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ABSTRAK

PENGARUH KONSEP DIRI, KEAKTIFAN BELAJAR DAN MINAT
BACA LITERATUR TERHADAP HASIL BELAJAR MATA PELAJARAN
AKUNTANSI SISWA KELASXII IPSSEMESTER GANJIL SMA NEGERI

1 SEPUTIH MATARAM TAHUN PELAJARAN 2015/2016

Oleh
ELISABET SUKMA DEWI

Abstrack: The purpose of this research was to determine the effect of self concept,
activity of learning, and interest in reading of literature on learning outcomes in
accounting subject of odd semester at class XII IPS SMA N 1 Seputih Mataram
lessons year 2015/2016. The method used in this research was descriptive
verivicative with ex post facto and survey approach. The population in this
research amounted to 93 students, and by using Taro Y amane formula, it obtained
amount to 75 students and then taken by used Simple Random Sampling
technique. In the first, second, and third hypothesis testing used simple linear
regression formula, while the forth hypothesis testing used multiple linear
regression formula. The results showed that there was positive effect and
significant of self concept, activity of learning, and interest in reading of literature
on learning outcomes in accounting.

Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh konsep diri,
keaktifan belgjar dan minat baca literatur terhadap hasil belgjar mata pelgjaran
akuntansi siswa kelas X1 IPS semester ganjil SMA Negeri 1 Seputih Mataram
tahun pelgjaran 2015/2016. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
deskriptif verifikatif dengan pendekatan ex post facto dan pendekatan survey.
Populas dalam penelitian ini berjumlah 93 siswa, dan dengan menggunakan
rumus Taro Yamane diperoleh jumlah sampel sebanyak 75 siswa yang kemudian
pengambilannya menggunakan teknik Smple Random Sampling. Pengujian
hipotesis pertama, kedua dan ketiga menggunakan rumus regresi linier sederhana,
sedangkan pengujian hipotesis keempat menggunakan rumus regresi linier
berganda. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang positif
dan signifikan konsep diri, keaktifan belgar dan minat baca literatur terhadap
hasil belgar mata pelgjaran akuntansi.

Kata kunci : hasil belgjar, keaktifan belgjar, konsep diri dan minat baca literatur



PENGARUH KONSEP DIRI, KEAKTIFAN BELAJAR DAN MINAT
BACA LITERATUR TERHADAP HASIL BELAJAR MATA
PELAJARAN AKUNTANSI SISWA KELASXII IPS
SEMESTER GANJIL SMA NEGERI 1 SEPUTIH
MATARAM TAHUN PELAJARAN
2015/2016

Oleh

ELISABET SUKMA DEWI

Skripsi

Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Mencapai Gelar
SARJANA PENDIDIKAN

Pada

Program Studi Pendidikan Ekonomi
Jurusan Pendidikan IImu Pengetahuan Sosial

FAKULTASKEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITASLAMPUNG
BANDARLAMPUNG
2016



Judul Skripsi : PENGARUH KONSEP DIRI, KEAKTIFAN
BELAJAR DAN MINAT BACA LITERATUR
TERHADAP HASIL BELAJAR MATA
PELAJARAN AKUNTANSI SISWA KELAS
XII IPS SEMESTER GANJIL SMA NEGERI 1
SEPUTIH MATARAM TAHUN PELAJARAN

2015/2016
Nama Mahasiswa : Elisabet Sukma Jewi
Nomor Pokok Mahasiswa : 1213031004
Program Studi : Pendidikan Ekonomi
Jurusan : Pendidikan llmu Pengetahuan Sosial
Fakultas : Keguruan dan llmu Pendidikan
MENYETUJUI

1. Komisi Pembimbing

Pembimbing I Pembimbing 1l

Drs. Tedi Rusman, M.Si.

NIP 19600417 198711 NOO1 NIP 19600826 198603 1 001
2. Mengetahui
Ketua Jurusan Pendidikan Ketua Program Studi
limu Pengetahuan Sosial Pendidikan Ekonomi
m

Drs. Zulkarnain, M.Si. Drs. Tedi Rusman, M.Si.
NIP 19600111 198703 1 001 NIP 19600826 198603 1 001




MENGESAHKAN

1. Tim Penguji
et : Drs. I Komang Winatha, M.Si. ............\}..£..\.
Sekretaris : Drs. Tedi Rusman, PPieks
Penguiji

Bukan Pembimbing : Drs. Yon Rizal, M.Si.

2. Dekan Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan

Tanggal Lulus Ujian Skripsi : 1 Maret 2016




SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda angan di bawah ini:

Nama : Elisabet Sukma Dewi
NPM :1213031024
Jurusan/Program Studi : Pendidikan IPS/PendidikanEkonomi

Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam skripsi ini tidak terdapat karya yang
pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan disuatu perguruan tinggi
dan sepanjang pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau pendapat yang
pernah ditulis atau diterb‘f{l;an oleh orang lain, kecuali disebutkan di dalam daftar

pustaka.

Bandar Lampung, 3 Maret 2016

Elisabet Sukma Dewi
1213031024




RIWAYAT HIDUP

Penulis dilahirkan di Lampung Tengah padatanggal 17
November 1994 dengan nama lengkap Elisabet Sukma Dewi.

Penulis merupakan anak pertama dari dua bersaudara, Putri dari

pasangan Bapak Y ustinus Supranoto dan Ibu Veronika Maryati.

Pendidikan formal yang diselesaikan penulis yaitu:
1. Taman Kanak-kanak Dharma Wanita disel esaikan pada tahun 2000
2. SD Negeri 01 Bumi Setia diselesaikan pada tahun 2006
3. SMP Negeri 01 Seputih Mataram diselesaikan pada tahun 2009

4. SMA Negeri 01 Seputih Mataram diselesaikan pada tahun 2012

Pada tahun 2012, penulis diterima sebagai mahasiswa Program Studi Pendidikan
Ekonomi Jurusan IPS Fakultas Keguruan dan [Imu Pendidikan (FKIP) Universitas

Lampung melaui jalur SNMPTN (Undangan).

Pada bulan Januari 2015, penulis melaksanakan Kuliah Kerja Lapangan (KKL) di
Jakarta, Y ogyakarta dan Bali. Pada bulan Juli — September 2015, penulis
melaksanakan program Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Pekon Jagaraga, Kecamatan
Sukau, Kabupaten Lampung Barat dan Program Pengalaman Lapangan (PPL) di

SMP Negeri 3 Sukau.



MOTO

Seribu langkah besar selalu berawal dari satu
langkah kecil

( Elisabet Sukma Dewi )

Sabar dalam mengatasi kesulitan dan bertindak
bijaksana dalam mengatasinya adalah sesuatu
yang utama

( Elisabet Sukma Dewi)



PERSEMBAHAN

Dengan mengucapkan puji dan syukur kehadirat Tuhan YME atas
segala rahmat dan berkat-Nya, dengan rasa bangga ku persembahkan
karya kecilku ini kepada:

Kedua orang tua ku tercinta, bapak Yustinus, ibu Maryati yang begitu
menyayangiku, mendoakan akan kesuksesanku serta keberhasilanku
dan memberikan segala sesuatu yang terbaik untukku baik moril
maupun materil.

Adikku tersayang Stevanus Sukma Wijaya yang selalu memberikan
dukungan baik secara langsung maupun tidak langsung.

Keluarga besarku semuanya yang ikut mendukung serta membantuku
dan mendoakan untuk keberhasilanku.

Para pendidik yang selama ini membimbing, mengarahkan serta
memberikan ilmu pengetahuan yang sangat bermanfaat bagi ku.

Seluruh sahabat dan teman-teman di pendidikan ekonomi angkatan
2012,

Almamater ku tercinta.



SANWACANA

Puji syukur penulis ucapkan kehadirat Tuhan Y ME, yang telah melimpahkan
Rahmat dan Berkatnya sehingga penulis dapat menyel esaikan skripsi yang
berjudul “Pengaruh Konsep Diri, Keaktifan Belajar dan Minat Baca Literatur
terhadap Hasil Belgjar Mata Pelgjaran Akuntansi Siswa Kelas X1I IPS Semester
Ganjil SMA Negeri 1 Seputih Mataram Tahun Pelgjaran 2015/2016. Skripsi ini
digjukan untuk memenuhi syarat memperoleh gelar Sarjana Pendidikan pada
Program Studi Pendidikan Ekonomi Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosia

(P.IPS) Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan Universitas Lampung.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa penulisan skripsi ini tidak |epas dari

bantuan, bimbingan, motivasi, saran dan kritik yang telah diberikan oleh semua

pihak. Untuk itu dalam kesempatan ini penulis mengucapkan terimakasih

seluruhnya kepada:

1. Bapak Dr. Muhammad Fuad, M.Hum., selaku Dekan Fakultas Keguruan dan
IImu Pendidikan Universitas Lampung;

2. Bapak Dr. Abdurrahman, M. Si., selaku Wakil Dekan | Fakultas Keguruan
dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung;

3. Bapak Drs. Hi. Buchori Asyik, M.Si., selaku Wakil Dekan 11 Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung;

4. Bapak Dr. Supriyadi, M.Pd., selaku Wakil Dekan |11 Fakultas Keguruan dan

[Imu Pendidikan Universitas Lampung;



10.

11.

12.

Bapak Drs. Zulkarnain,M.Si., selaku Ketua Jurusan Pendidikan I1mu
Pengetahuan Sosial Fakultas Keguruan dan [lmu Pendidikan Universitas
Lampung;

Bapak Drs. Tedi Rusman, M.Si., selaku Ketua Program Studi Pendidikan
Ekonomi sekaligus pembimbing |1, terimakasih atas ilmu yang telah
diberikan serta kesediaan meluangkan waktu dalam membimbing,
mengarahkan dan memotivasi penulis untuk menyelesaian skripsi ini;

Bapak Drs. | Komang Winatha, M.Si., selaku Pembimbing Akademik yang
telah banyak memberikan pengarahan, memotivasi dan meluangkan waktu
untuk penyelesaian skripsi ini;

Bapak Drs. Yon Rizal, M.Si., selaku penguji yang telah banyak memberikan
motivasi, saran serta masukan bagi penulis demi terselesaikannya skripsi ini;
Bapak dan Ibu Dosen FKIP Univesitas Lampung khususnya Program Studi
Pendidikan Ekonomi Dr. Edy Purnomo, M.Pd., Dr. Erlina Rufaidah, M.Si.,
Dr. Pujiati, M.Pd., Drs. Nurdin, M.Si., Drs. Darwin Bangun, M.Si., Rahmah
Dianti Putri, M.Pd., VeraOny W, M.Pd., dan Albet Maydiantoro, M.Pd., atas
ilmu dan didikan yang telah diberikan;

Kepala Sekolah dan Dewan Guru SMA Negeri 1 Seputih Mataram yang telah
memberikan izin serta membantu penulis dalam pelaksanaan penelitian;
Bapak Y ustinus Supranoto dan ibu Veronika Maryati yang begitu
menyayangiku, mendoakan akan kesuksesanku serta keberhasilanku dan
memberikan segala sesuatu yang terbaik untukku baik moril maupun materil;
Adikku tersayang Stevanus Sukma Wijaya yang selalu memberikan

dukungan baik secara langsung maupun tidak langsung;



13. Keluarga besarku semuanya yang ikut mendukung serta membantuku dan
mendoakan untuk keberhasilanku;

14. Sahabat-sahabat terbaikku: Ajeng Nabila, Murni, Fima, Wayan, Fitri,
Sunarni, Indri, Nur, Erna, Kasma, Astari, Njul, Riska, Eka, Jannah dan Erma.
Terimakasih untuk dukungan dan kenangan-kenangan indah yang kita
lakukan bersama;

15. Teman-teman angkatan 2012: Ades, Isti, Aryan, Rena, Rizki, Ria, Halil,
Widya, Fitri, Anis, Angga, Ayu, Adhe, Elisa, Yuliana, Zulistia, Kodri,
Novanda, Maysi, Putri, Mbak Tri, Laras, Ega, Lilis, Ayu, Lia, Ririn, Melya,
Nurul, Indra, Erwin, Toni, Angga, Deris, Maulida, Pgjrin, Y unita, Restha,
Emi dan semuanya yang tidak bisa disebutkan satu persatu. Terimakasih atas
kebersamaannya selamaini.

16. Teman-teman KKN dan PPL di Pekon Jagaraga, Sukau, Lampung Barat:
Mila, Ajeng, Feby, Kurnel, Dewi, |zza, Igbal, Yanda dan Delta. Terimakasih
untuk kebersamaanya.

17. Kak Wardani dan Om Herdi terima kasih karena telah membantu dalam
penyelesaian skripsi ini.

18. Kakak tingkat 2010, 2011 yang telah memberikan masukan dan informasi
dalam penyelesaian skripsi ini serta adik tingkat angkatan 2013, 2014 dan
2015.

19. Semua pihak yang telah membantu penulis dalam menyelesaian skripsi ini

dan membantu serta turut terlibat dalam kehidupanku.

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan, oleh karena

itu kritik dan saran yang bersifat membangun akan penulis terima dengan tangan



terbuka dan ucapan terima kasih. Namun demikian, penulis berharap semoga

tulisan ini dapat bermanfaat bagi pembaca pada umumnya dan penulis pada

khususnya.

Bandar Lampung, 3 Maret 2016
Penulis,

Elisabet Sukma Dewi



DAFTARISI

Halaman
HALAMAN JUDUL
ABSTRAK
DAFTAR IS
DAFTAR TABEL
DAFTAR GAMBAR
DAFTAR LAMPIRAN
|. PENDAHULUAN
Latar BelakangMasalah ............cooviiiiiiiiiic e
Identifikasi Masalah .......c.oveeoe i e,
Pembatasan Masalah ........oooovin i e e,
Tujuan Penelitian ..........oooie i

Kegunaan Penelitian ..o,
Ruang Lingkup Pendlitian .............coooiiiiiiiiiic e

OMMUO®>
[ N (o W oo I e JEN I

= O

. TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Pustaka ............cooviiiiiiiii i e e 12
T (0 015 o 1 | ¢ PP 13
2. Keaktifan Belgar .......cc.ovvvviiiiie i 19
3. Minat BacaLiteratur .........ccouivviiiiiieii e e, 23
4. Hasil Belgjar AKUNtaNS .......ccoovieine i, 28

B. Hasil PenelitianyangRelevan .................oo 33

C. KerangKaPiKir .......cuieiieie e e e e e e 34

D. HiPOESIS ..o e e e e e 36



METODOLOGI PENELITIAN

A. Desain Penaitian ........c.ooiiiuii i s
B. Populasi dan Sampel ...
L POPUIES .ouiieeeee e e e e e e et
C. Teknik Sampling .......ccovinii e
D. Variabel Pendlitian ........c.oovviiii i
1. Variabel Bebas ..
2. VarlabeITerlkat

E. Definis Konseptua dan Operasuonal Varlabel .....................
1. Definisi Konseptual Variabel .............ccooooviiiiann.
2. Definisi Operasional Variabel .............coooviiiiiiiieinnn,
F. Teknik Pengumpulan Data ..........ccoovvieiiiiiiiin i
G. Uji Persyaratan INStrumen ...........cooooiiiiiieiie i e e,

L UjiValiditas ..o
2. Uji RAiabilitas .........oovveiiii i
H. Syarat AnaliSiSData .......ccoovviiii i
L o UjiNOrmMalitas ...oovvee e e e e e

2. Uji HOMOGENITas ... e

. Uji Asumsi KIaSiK.........ooue i e
1. Keberartian dan Kelinieran Regresi ...............cooovveiennns
2. Uji Multikoliniearitas ..........cooovviiiiiiiiiiici e e e
3. Uji AULOKOrelas ......cvveiii i e
4. Uji HeteroskedastiSitas .........ovvvvieieii e,
J. Pengujian HIpPOtESIS ... ..v et e
1. Regres Linier Sederhana ..........coooviiiiiiiiiiiin e,
2. Regresi LinierBerganda...........ccoovvviiiiiiiiiiiiiiiieen,

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian . e
1. Segarah Singkat Berdirinya SMA Negerl 1 Seputlh
K= 2 =
2. Situas dan Kondis SMA Negeri 1 Seputih
MELAIAIM ... e e e
3. Vig, Misi dan Tujuan SMA Negeri 1 Seputih
A= 2 = 0 P
4. Jumlah Guru dan Karyawan SMA Negeri 1 Seputih
MELAIAIM ... e e e
5. Jumlah Siswa SMA Negeri 1 Seputlh Mataram ...............
B. Gambaran Umum Responden ..
(ORI BICS (g1 oS [ DL - WO
1. DataKonsep Diri (K1) cevvereeriieiieiie e e ee i ie e,
2. DataKeaktifan Belgjar (X2).....c.ovvveeieiiiiiiiiiiiiiiiiinanes
3. DataMinat BacaLiteratur (X3) «...covvevveiieiieineiieannennnnn.
4. DataHasil Belgar Mata Pelgaran Akuntansi (Y) ............

38
39
39
40
40
41
42
42
42
42
43
49
50
50
52

54
55
56
56
58
59
59
61
61
62

63

63

64

65

67
69
69
69
70
73
75
78



D. Uji Persyaratan AnalisisData .............coccoevieieniininninnnn,
L UJiNOrmMalitas ...cvii i e e
2. Uji Homogenitas ..
E. Uji Asums Klasik.. .
1. Uji Keberartian dan Kellnleran Regreﬂ ........................
2. Uji MUItIKOINIENaS ....oeeeiee e
3. Uji AUtOKOrelash .......cvvveie i
4. Uji HeteroskedastiSitas .......ocovvveviiii i,
F. Uji Hipotesis... ..
1. Regres L|n|erSederhana
2. Regresi LinierBerganda...........ccoovvvviiiiiiiiiiiiiiieen,
G. Pembahasan ..
1. Pengaruh Konsep D|r| (Xl) terhadap Hasul BeIaJar Mata
Pelgaran Akuntansi (Y) ..
2. Pengaruh Keaktifan Belqar (Xz) terhadap Hasul Belaar
Mata Pelgjaran Akuntansi (Y) ......ccooveviiniiiiiiniieieenn
3. Pengaruh Minat Baca Literatur (X3) terhadap Hasil Belgjar
Mata Pelgjaran Akuntansi (Y) ......ccovevieiniiniiiniiieann
4. Pengaruh Konsep Diri (X1), Keaktifan Belgjar (X») dan
Minat Baca Literatur (X3) terhadap Hasil Belgjar Mata
Pelgjaran AKUNtaNS (Y) .ovvovnieieie e e e,

KESIMPULAN DAN SARAN

A, KESIMPUIBN ..o
B. Saran ...

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN

80
80
85
86
86
89
91
92
94
97
105
110

110

112

114

115

119
120



Tabel

15.

16.
17.
18.
19.

DAFTAR TABEL

Nila UTS Semester Ganjil Mata Pelgjaran
Akuntansi SiswaKelas XI1 IPS SMA Negeri 1
Seputih Mataram Tahun Pelgaran
2015/2016 ..

Data Keaktlfan Belaar Akuntans SlSNa Kelas

XI1I'1PS Semester Ganjil SMA Negeri 1 Seputih

Mataram Tahun Pelgjaran 2015/2016 ..................

Daftar SiswaKelas X1 IPS SMA Negeri 1
Seputih Mataram yang Meminjam Buku

Akuntans di Perpustakaan (dalam 3 bulan) ..........

Penelitian yang Relevan Jumlah siswa kelas
XI11'1PS semester ganjil SMA Negeri 1 Seputih

Mataram tahun pelgjaran 2015/2016 ...................

Jumlah siswa kelas XI1 IPS semester ganjil SMA
Negeri 1 Seputih Mataram tahun pelgjaran
2015/2016 ..

Perhitungan Propors Sampel Setlap Kelas ...........

Indikator dan Sub Indikator Variabel ..................
Has| Uji Reliabilitas Angket X1............ccooeveneee.
Hasil Uji Reliabilitas Angket X2 .............ccoentts
. Hasil Uji Reliabilitas Angket X3 ..........cccevvinnnn
. DataAnalisisVarians (ANAVA) ......cviiiiiinnnn
. Daftar Sarana dan Prasarana SMA Negeri 1

Seputih Mataram .

. Daftar Guru SMA Negerl 1 Seputlh Mataram ........
. Daftar Pegawai Tata Usaha (TU) SMA Negeri 1

Seputih Mataram .
Jumlah Siswa SIVIA Negerl 1 Seputlh

Distribusi Frekuensi Data Konsep Diri ................

Kategori Data Konsep Diri .

Distribusi Frekuensi Data Keaktlfan Belajar .........
Kategori Data Keaktifan Belgjar ...................cc...e

Halaman

33

39
41

53

57

67

68

69
71
72
74
74



20.

21.
22.
23.
24,
25.
26.
27.
28.
29.

30.

31

32

33.
34.
35.
36.
37.
38.
39.
40.
4]1.
42.

43.

Distribusi Frekuens Data Minat Baca

1= =
Kategori DataMinat Baca Literatur .......................
Distribusi Frekuensi DataHasi| Belgjar Siswa...........
Kategori DataHasil Belgjar Sisva ................c.......
Hasil Uji Normalitas Konsep Diri (X1) ..................
Uji Normalitas Keaktifan Belgjar (X2) ..................
Uji Normalitas Minat Baca Literatur (X3) ...............
Uji NormalitasHasil Belgar (Y) .....ccovvvviiviinnnnnn
Rekapitulas Uji Normalitas ............ccocevveiieinnnnn.

Hasil Uji Coba Homogenitas dengan

Mengunakan SPSS ...

Hasil Kelinieran Regresi Variabel X1

terhadap Y ..o

. Hasil Kelinieran Regresi Variabel X2

terhadap Y ..o

. Hasil Kelinieran Regresi Variabel X3

terhadap Y ..o
Hasil Uji Linieritas GarisRegresi .............coooveneee.
Hasil Pengujian Multikolinieritas ..........................
Hasil Uji Autokorelasi ..........c.ooovviiiiiiiiiiinee,
Hasil Uji Heteroskedastisitas ..........c.ocevvvievninnnn.
Kesimpulan Hasil Uji Heteroskedastisitas ................

Korelasi Konsep Diri terhadap Hasil Belgjar

Mata Pelgjaran AKUNtansi ..............ccoeevvevievnnennnnn.

Koefisien Regresi Konsep Diri terhadap Hasl

Belgar Mata Pelgjaran Akuntansi .........................

Korelas Keaktifan Belgar terhadap Hasil Belgjar

Mata Pelgjaran AKuntansi ..............ccoeeveiieineannnnn.

Koefisien Regresi Keaktifan Belgjar terhadap

Hasil Belgar Mata Pelgjaran Akuntansi ..................

Korelasi Minat Baca Literatur terhadap Hasl

Belgar Mata Pelgaran Akuntansi .........................

Koefisien Regresi Minat Baca Literatur terhadap

Hasl| Belgar Mata Pelgjaran Akuntansi ..................

. Koefisien Regresi Konsep Diri (X1), Keaktifan
Belgjar (X2) dan Minat Baca Literatur (X3)
terhadap Hasil Belgjar Mata Pelgjaran

AKUNEANST (Y) oo e

76
77
78
79
81
82
83
85
86
87
88
88
89
90
92
93
94
95
96
98
99
102

103

106



45. ANOVA Untuk Uji Hipotesis Pengaruh

Konsep Diri (X1), Keaktifan Belgar (X2)

dan Minat Baca Literatur (X3) terhadap Hasl

Belgjar Mata Pelgaran Akuntans (Y) ..........cooeeeee. 108
46. Korelasi Regresi konsep diri, keaktifan

belgjar, dan minat baca literatur terhadap

hasil belaar .......c.oooviei 109



DAFTAR GAMBAR

Gambar Halaman

1. Paradigma Pengaruh Konsep Diri (X3),
Keaktifan Belgjar (X2), dan Minat Baca
Literatur (Xs3) terhadap Hasil Belgjar Mata

Pelgjaran Akuntansi (Y)......ccoovieiiiiie e, 36
2. Norma Q-Q Plot of Konsep Diri (X1) ....c.vvvnennes 81
3. Norma Q-Q Plot of Keaktifan Belajar (X2) .......... 82
4. Normal Q-Q Plot of Minat Baca Literatur (X3) ....... 83

5. Norma Q-Q Plot of Hasil Belgar (Y) ................. 84



Lampiran

©CoOoNU~WONE

DAFTAR LAMPIRAN

Kisi-kisi Angket Penelitian

Angket Penelitian Uji Coba

Hasil Uji Coba Angket Konsep Diri (X1)

Hasil Uji Coba Angket Keaktifan Belgjar (X2)

Hasil Uji Coba Angket Minat Baca Literatur (X3)
Hasil Uji Coba Validitas Angket Variabel X1

Hasil Uji Coba Validitas Angket Variabel X2

Hasil Uji Coba Validitas Angket Variabel X3

Hasil Uji Reliabilitas Angket Variabel X1, X2 dan X3

. Angket Penelitian

. Data Hasil Penelitian Variabel X1
. Data Hasi| Penelitian Variabel X2
. Data Hasi| Penelitian Variabel X3
. Rekapitulasi Data Hasil Penelitian X1, X2, X3 dan Y
. Hasil Uji Normalitas

. Hasil Uji Homogenitas

. Hasil Uji Linieritas Regresi

. Hasil Uji Multikolinieritas

. Hasil Uji Autokorelasi

. Hasll Uji Heteroskedastisitas

. Hasil Uji Hipotesis



PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kemajuan suatu bangsa sangat ditentukan oleh kualitas sumber daya manusia
karena sumber daya alam yang melimpah apabilatidak dibarengi oleh sumber
daya manusia yang berkualitas tidak akan mencapal suatu kemajuan yang
diharapkan. Sumber daya manusia yang berkualitas dapat tercipta melaui
pendidikan yang bermutu. Pendidikan sampai saat ini dianggap sebagai unsur

utama dalam pengembangan sumber daya manusia.

Menurut UU Nomor 20 tahun 2003, pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belgar dan proses pembelgaran
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,

masyarakat, bangsa dan negara.

Salah satu tujuan Negara K esatuan Republik Indonesia adalah mencerdaskan
kehidupan bangsa. Oleh sebab itu setiap warga Negara Indonesia berhak
mendapatkan pendidikan yang bermutu dan berkualitas. Mutu pendidikan

nasional salah satunya dapat dilihat dari hasil belgjar siswa yang menunjukkan



taraf kemampuan siswa dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar di
setiap jenjang pendidikan. Sekolah Menengah Atas (SMA) adalah jenjang
pendidikan menengah pada pendidikan formal di Indonesia setelah [ulus dari
Sekolah Menengah Pertama (SMP atau sedergjat). SMA ditempuh dalam

kisaran waktu tiga tahun, dari kelas X, kelas X1, hingga kelas XII.

Mata pelgaran akuntansi merupakan salah satu mata pel garan pada jenjang
satuan pendidikan Sekolah Menengah Atas (SMA) jurusan IPS. Siswakelas
X1 diarahkan untuk mempelgari mata pel gjaran akuntansi mengenai perilaku
akuntansi perusahaan dagang yang dimulal dari pencatatan transaksi di
jurnal, pemindahan transaksi dari jurna ke buku besar, pengikhtisaran
dalam bentuk neraca saldo, membuat jurna penyesuaian, menyusun
worksheet, membuat laporan keuangan, dan terakhir membuat jurnal
penutup dan jurna balik. Siswadituntut memahami transaks keuangan
perusahaan dagang serta mencatatnya dalam suatu sistem akuntansi untuk

disusun dalam laporan keuangan.

Depdiknas (2004: 5) mengemukakan bahwa fungsi pelgaran akuntansi di
SMA yaitu mengembangkan pengetahuan, keterampilan, sikap, rasiond, teliti,
jujur, dan bertanggung jawab melalui prosedur pencatatan, pengelompokkan,
pegikhtisaran transaksi keuangan, penyusunan laporan keuangan dan
penafsiran perusahaan berdasarkan standar akuntansi keuangan. Adapun
tujuan pelgaran akuntansi di SMA adalah membekali tamatan SMA dalam
berbagal kompetensi dasar, agar mereka menguasai dan mampu menerapkan

konsep - konsep dasar, prinsip dan prosedur akuntansi yang benar, baik untuk



kepentingan melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi ataupun terjun ke
masyarakat sehingga memberikan manfaat bagi kehidupan siswa. Tujuan

pembelgjaran akuntansi diatas seharusnya mampu dicapai oleh siswa.

Berdasarkan penelitian pendahuluan melalui observas dan wawancara yang
dilaksanakan di SMA Negeri 1 Seputih Mataram diketahui bahwa hasil belagjar

mata pelg aran akuntansi masih tergolong rendah.

Tabel 1. Nilai UTS Semester Ganjil Mata Pelajaran Akuntans Siswa
Kelas X1 IPS SMA Negeri 1 Seputih Mataram Tahun Pelajaran

2015/2016
NO RENTANG NILAI FREKUENSI PERSENTASE
(Siswa) (%0)
1 72-100 32 34,4
2 0-71 61 65,6
JUMLAH 93 siswa 100%

Sumber: Dokumentas daftar nilai UTS semester ganjil mata pelajaran
Akuntansi siswa kelas XI1 IPS SVIA Negeri 1 Seputih Mataram Tahun
Pelajaran 2015/2016.

(Guru Bidang Studi Akuntansi)

Dari tabel tersebut diketahui jumlah siswakelas X11 IPS SMA Negeri 1
Seputih Mataram sebayak 93 siswa. Kriteria Ketuntasan Minima (KKM)
mata pelgjaran akuntansi adalah 72. Siswa yang mendapat nilai di atas KKM
sebanyak 34,4% sedangkan siswa yang mendapat nilai di bawah KKM
sebanyak 65,6%.

Clark (dalam Sudjana, 2002: 39) menyatakan bahwa: tingkat hasil belgjar
siswa lebih dipengaruhi oleh faktor internal dari diri siswa sendiri
dibandingkan faktor eksternal, dimana70% hasil belgjar siswa dipengaruhi

oleh diri siswa sendiri dan 30% dipengaruhi oleh lingkungan sekitar siswa.



Faktor internal yang mempengaruhi hasil belgjar siswa dapat berupa faktor

konsep diri, keaktifan belgjar dan minat baca siswa.

Konsep diri merupakan penilaian siswaterhadap dirinya sendiri. Penilaian ini
dapat berupa penilaian tentang baik buruk serta kel ebihan dan kekurangan diri
siswa. Konsep diri sebagai penentu sikap siswa dalam bertingkah laku, artinya
apabila siswa cenderung berpikir akan berhasil, maka hal ini merupakan
kekuatan atau dorongan yang akan membuat siswa menuju kesuksesan.
Sebaliknya jika siswa berpikir akan gagal, maka ini sama sgja mempersiapkan
kegagalan bagi dirinya. Siswayang menilai dirinya mempunyai kelebihan
tertentu akan lebih percaya diri dan optimis dalam meraih prestasi. Sebaliknya
siswa yang menganggap dirinya mempunyai banyak kekurangan atau tidak
memiliki kelebihan kurang terdorong untuk berprestasi. Berdasarkan hasil
wawancara dengan beberapa siswa diketahui bahwa siswa menganggap mata
pelgjaran akuntansi merupakan mata pelgjaran yang sulit karena banyak
hitungan dan angka sehingga siswa menganggap dirinyatidak mampu

mengikuti pelgjaran akuntansi dengan baik.

Faktor internal lainnya yang mempengaruhi hasil belgar siswa adalah
keaktifan belgjar siswaitu sendiri. Keaktifan belgar siswa merupakan unsur
dasar yang penting bagi keberhasilan proses pembel garan. Keaktifan belgjar
sering diartikan sebagai aktivitas belgjar. Sardiman (2001:98) mengungkapkan
bahwa keaktifan adalah kegiatan yang bersifat fisik maupun mental, yaitu

berbuat dan berfikir sebaga suatu rangkaian yang tidak dapat dipisahkan.



Saat berlangsungnya kegiatan belgjar mengajar tidak hanya guru yang
bertanggungajawab dalam menciptakan aktivitas belgjar yang tinggi tetapi
siswa juga bertanggungjawab untuk terlibat secara aktif dalam membangun
pengetahuannya sendiri. Siswa diharapkan aktif membangun pemahaman atas
segala sesuatu yang mereka hadapi dalam proses pembelgjaran. Melalui
aktivitas belgjar yang tinggi siswa akan sungguh-sungguh aktif dalam hal
belajar mengeluarkan seluruh kemampuannya dalam hal belgjar.

Tabel 2. Data Keaktifan Belajar Akuntans Siswa Kelas XI1 I PS Semester
Ganjil SMA Negeri 1 Seputih Mataram Tahun Pelajaran

2015/2016
INDIKATOR JUMLAH SISWA | PERSENTASE
YANG AKTIF

Pengetahuan dialami, dipelgjari, dan 40 siswa 43%
ditemukan oleh siswa
Siswa melakukan sesuatu untuk 14 siswa 15%
memahami materi pelgjaran
(membangun pemahaman)
Siswa mengkomunikasikan sendiri 25 siswa 26,9%
hasil pemikirannya
Siswa berpikir reflektif 9siswa 9,7%

Sumber: Dokumentasi lembar observasi keaktifan belajar akuntansi siswa
kelas Xl IPS semester ganjil SVIA Negeri 1 Seputih Mataram tahun pelajaran
2015/2016

(Guru Bidang Studi Akuntansi)

Berdasarkan data diatas, diketahui bahwa keaktifan siswa dalam belgjar mata
pelgjaran akuntansi masih tergolong rendah. Pada saat pembel gjaran
berlangsung siswa hanya mendengarkan guru yang sedang menjelaskan dan
menuliskan materi di papan tulis. Siswatidak terbiasa untuk berlatih
mengerjakan soal-soal, menyatakan pendapat dan bertanya mengenai materi

yang tidak dipahaminya.



Selain faktor konsep diri dan keaktifan belgjar siswa, hasil belgjar siswajuga
dapat dipengaruhi oleh minat baca literatur karena pendidikan pada eraini
lebih menitik beratkan pada aktivitas dimana siswa mencari dan menggali
informasi dari berbagai sumber bacaan dan tidak hanya terpaku pada materi
yang disampaikan guru. Minat baca literatur adalah keinginan dalam diri
untuk memahami informasi tertulis pada sebuah bahan bacaan. Siswa yang
mempunyai minat bacatinggi akan berusaha mendapatkan bahan bacaan dan
kemudian membacanya atas kesadarannya sendiri dengan sungguh-sungguh
serta mengerahkan waktu dan tenaga untuk memahami isi bahan bacaan.
Dengan membaca siswa dapat meningkatkan kemampuan kognitifnya untuk
memahami berbagai konsep dan dapat melatih keterampilan dalam berpikir
sehingga memungkinkan siswa untuk meningkatkan hasil belgjarnya.

Tabel 3. Daftar SiswaKelas X1l IPS SMA Negeri 1 Seputih Mataram

yang Meminjam Buku Akuntans di Perpustakaan
(dalam 3 bulan)

NO SISWA KELASXII IPS FREKUENS
1 |IlvonDinda.Q 13

2 | Angelina.J 4

3 | BelaSantika 4

4 | Nindi Tiana 1

Sumber : Data peminjam buku perpustakaan SMA Negeri 1 Seputih Mataram
(Petugas perpustakaan SMA Negeri 1 Seputih Mataram)

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa siswa kelas X11 IPS tidak
tertarik untuk membaca literatur akuntansi sehingga pemahaman siswa tentang

materi akuntansi masih tergolong rendah.



Berdasarkan uraian diatas, penulistertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul “Pengaruh Konsep Diri, Keaktifan Belajar, dan Minat Baca
Literatur terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran Akuntans Siswa Kelas
X1l 1PS Semester Ganjil SMA Negeri 1 Seputih Mataram Tahun

Pelajaran 2015/2016”.

. ldentifikas Masalah

Berdasarkan uraian diatas, dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut:

1. Hasil belgjar siswakelas X11 IPS semester ganjil SMA Negeri 1 Seputih
Mataram masi h tergolong rendah karena siswa yang mendapatkan nilai di
bawah KKM sebanyak 65,6% .

2. Siswakelas X1l IPS semester ganjil SMA Negeri 1 Seputih Mataram
menganggap mata pelgaran akuntansi merupakan mata pelgjaran yang
sulit sehingga siswa menilai dirinyatidak mampu mengikuti proses
pembelgaran.

3. Padasaat proses belgar menggar berlangsung siswa kelas XI1 IPS
semester ganjil SMA Negeri 1 Seputih Mataram hanya mendengarkan
guru yang sedang menjelaskan materi pelgaran dan tidak terlibat secara
aktif dalam proses belgar menggjar.

4. Siswakelas X1l IPS semester ganjil SMA Negeri 1 Seputih Mataram
kurang berminat dalam membaca literatur sehingga pemahaman terhadap

materi masih rendah.



5. Siswakelas X1l IPS semester ganjil SMA Negeri 1 Seputih Mataram
kurang terdorong untuk berprestasi hal tersebut dapat dilihat dari
kurangnya antusiasme siswa dalam mengerjakan soal-soal |atihan.

6. Siswakelas X1l IPS semester ganjil SMA Negeri 1 Seputih Mataram tidak
mau bertanya apabilaia menemukan kesulitan dalam belgjar dan juga
tidak terbiasa mengungkapkan pendapat terkait kegiatan belgjar mengajar

mata pelgjaran akuntansi.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka pembatasan
masal ah ini adalah pengaruh konsep diri (X1), keaktifan belgjar (X2) dan
minat baca literatur (X3) terhadap hasil belgjar mata pelgjaran akuntansi (Y)

siswakelas X1l SMA Negeri 1 Seputih Mataram tahun pelgjaran 2015/2016.

D. Rumusan Masalah

Masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Apakah ada pengaruh positif konsep diri terhadap hasil belgjar mata
pelgjaran akuntansi siswa kelas X11 1PS semester ganjil SMA Negeri 1
Seputih Mataram tahun pelgaran 2015/2016?

2. Apakah ada pengaruh positif keaktifan belgjar terhadap hasil belgar mata
pelgjaran akuntansi siswa kelas XI1 I1PS semester ganjil SMA Negeri 1

Seputih Mataram tahun pelgaran 2015/2016?



3. Apakah ada pengaruh positif minat baca literatur terhadap hasil belajar
mata pelgjaran akuntansi siswa kelas XI1 IPS semester ganjil SMA Negeri
1 Seputih Mataram tahun pelgjaran 2015/20167?

4. Apakah ada pengaruh positif konsep diri, keaktifan belgjar dan minat baca
literatur terhadap hasil belgjar mata pel gjaran akuntansi siswa kelas X11
IPS semester ganjil SMA Negeri 1 Seputih Mataram tahun pelgjaran

2015/20167?

E. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengetahui apakah ada pengaruh positif konsep diri terhadap hasil belgjar
mata pelgjaran akuntansi siswa kelas XI1 IPS semester ganjil SMA Negeri
1 Seputih Mataram tahun pelgjaran 2015/2016.

2. Mengetahui apakah ada pengaruh positif keaktifan belgar terhadap hasi
belgjar mata pelgaran akuntans siswakelas X1 1PS semester ganjil SMA
Negeri 1 Seputih Mataram tahun pelgjaran 2015/2016.

3. Mengetahui apakah ada pengaruh positif minat baca literatur terhadap
hasil belgar mata pelgjaran akuntansi siswa kelas XII IPS semester ganjil
SMA Negeri 1 Seputih Mataram tahun pelgjaran 2015/2016.

4. Mengetahui apakah ada pengaruh positif konsep diri, keaktifan belgjar dan
minat baca literatur terhadap hasil belgjar mata pel g aran akuntansi siswa
kelas X1 IPS semester ganjil SMA Negeri 1 Seputih Mataram tahun

pelgaran 2015/2016.
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F. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Secarateoritis

a

C.

Penelitian ini diharapkan dapat memperjel as tentang pengaruh konsep
diri, keaktifan belgjar dan minat baca literatur terhadap hasil belgjar
mata pelgjaran akuntansi.

Menambah atau memperluas cakrawal a pengetahuan khususnya
mengenai konsep diri, keaktifan belgjar dan minat baca literatur.

Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti berikutnya.

2. Secarapraktis

a

Bagi Pendliti

Penelitian ini dapat menambah wawasan, pengetahuan, dan
pengalaman mengenai faktor yang mempengaruhi hasil belgar.

Bagi Siswa

Sebagai bahan masukan bagi siswa untuk menumbuhkan konsep diri
yang positif, meningkatkan keaktifan belgjar dan minat baca literatur
agar hasil belgar siswa dapat ditingkatkan.

Bagi Guru

Hasi| penelitian ini diharapkan dapat menambah masukan bagi guru
dalam mengembangkan proses belgjar mengajar yang efektif dan

efisien.
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d. Bagi Sekolah
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi untuk
meningkatkan mutu pendidikan sehubungan dengan faktor-faktor yang

mempengaruhi hasil belgjar.

G. Ruang Lingkup Pendlitian

Ruang lingkup penelitian ini meliputi:

1

Ruang lingkup ilmu

Ruang lingkup ilmu dalam penelitian ini adalah ilmu pendidikan
khususnya mata pelgjaran akuntansi.

Ruang lingkup subjek

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X 11 semester ganjil.

Ruang lingkup objek

Objek penelitian adalah pengaruh konsep diri (X1), keaktifan belgar (X2)
dan minat baca literatur (X3) terhadap hasil belgar mata pelgaran
akuntansi (Y).

Ruang lingkup tempat

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Seputih Mataram

Ruang lingkup waktu

Penelitian ini dilakukan sgjak dikeluarkannya surat izin penelitian
pendahuluan tanggal 1 April 2015 dari Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu

Pendidikan (FKIP) Universitas Lampung sampal dengan selesal.



[1.  TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS

A. Tinjauan Pustaka

1. Konsep Diri

a. Pengertian Konsep Diri
Keberhasilan dalam belgjar tidak ditentukan oleh faktor tunggal yang
berdiri sendiri melainkan dipengaruhi oleh faktor intern dan faktor ekstern.
Salah satu faktor intern yang mempengaruhi hasil belgjar siswa yaitu
konsep diri. Konsep diri dianggap sebagai kunci yang mengatur dan

mengarahkan perilaku manusia.

Menurut Rakhmat (2003:100), konsep diri adalah penilaian tentang diri
kita yang meliputi apa yang dipikirkan dan apa yang dirasakan oleh diri
kita. Senada dengan Rakhmat, Burn dalam Slameto, (2010:182)
menyatakan bahwa: konsep diri merupakan suatu kepercayaan mengenai
keadaan diri sendiri yang relatif sulit diubah. Konsep diri tumbuh dari
interaksi seseorang dengan orang-orang lain yang berpengaruh dalam

kehidupannya, biasanya orang tua, guru, dan teman-teman.
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Sementara Atwater dalam Desmita (2012: 163-164) menyebutkan bahwa:

konsep diri adalah keseluruhan gambaran diri, yang meliputi persepsi

seseorang tentang diri, perasaan, keyakinan, dan nilai-nilai yang

berhubungan dengan dirinya. Selanjutnya, Atwater mengidentifikasi

konsep diri atas tiga bentuk,yaitu:

1) Body Image, kesadaran tentang tubuhnya, yaitu bagai mana seseorang
melihat dirinya sendiri.

2) ldeal sdf, yaitu bagaimana cita-cita dan harapan-harapan seseorang
mengenai dirinya.

3) Social sdlf, yaitu bagaimanaorang lain melihat dirinya.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas konsep diri merupakan gambaran
tentang diri sendiri yang meliputi persepsi tentang diri, perasaan,
keyakinan dan nilai-nilai yang terbentuk dari pengalaman-pengalaman

yang diperoleh dari interaksi dengan lingkungan.

. Peran Konsep Diri
Menurut Fiske dan Taylor yang dikutip Usmara (2002:74) adatiga peran
penting dari konsep diri, yaitu:

1. Konsep diri merupakan pemelihara keseimbangan dalam diri
seseorang. Manusia memang cenderung untuk bersikap konsisten
dengan dirinya. Hal ini dapat dimaklumi jika pandangannya, ide,
perasaan, dan persepsinyatidak membentuk suatu keharmonisan atau
bertentangan maka akan menimbulkan perasaan yang tidak
menyenangkan.

2. Konsep diri berhubungan dengan cara seseorang menginterpretasikan
pengalamannya. Pengalaman dengan suatu peristiwa diberi arti tertentu
oleh setigp orang. Hal ini tergantung dari bagaimana individu tersebut
memandang dirinya.

3. Konsep diri berhubungan dengan harapan seseorang dengan dirinya.
Setiap orang memiliki suatu harapan tertentu dengan dirinya, dan hal
itu tergantung dari bagaimana individu itu melihat, dan
mempersepsikan dirinya sebagaimana adanya.
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Desmita (2012:164) dalam bukunya yang berjudul “Psikologi
Perkembangan Peserta Didik”” menjelaskan bahwa:

Konsep diri dapat digambarkan sebagai sistem operasi yang menjalankan
komputer mental yang memengaruhi kemampuan berpikir seseorang.
Semakin baik atau positif konsep diri seseorang maka akan semakin
mudah ia mencapai keberhasian. Sebab, dengan konsep diri yang
baik/positif, seseorang akan bersikap optimis, berani mencoba hal-hal
baru, berani sukses dan berani pula gagal, penuh percayadiri, antusias,
merasadiri berharga, berani menetapkan tujuan hidup, serta bersikap dan
berpikir secara positif. Sebaliknya, semakin jelek atau negatif konsep diri,
maka akan semakin sulit seseorang untuk berhasil.

Berdasarkan penjelasan diatas konsep diri yang positif memiliki kontribusi
yang besar terhadap keberhasilan seseorang. Sebaliknya apabila seseorang
mempunyai konsep diri yang negatif maka hal tersebut akan membuatnya

sulit untuk mencapai keberhasilan.

Proses Terbentuknya Konsep Diri

Konsep diri terbentuk melalui sgjumlah besar pengalaman yang tersusun
secara hirarki. Konsep diri pertama yang terbentuk merupakan dasar bagi
Konsep diri berikutnya. Berdasarkan pendekatan psikologi kognitif,
pengenalan akan diri pertamakali disebut self schema. Pengalaman
dengan anggota keluarga memberikan informasi mengenai sigpakita. Self
schema ini kemudian berkembang menjadi priming, yaitu proses adanya
memori yang mengingatkan seseorang mengenal sesuatu yang terjadi di
masa lalu. Peran yang kemudian dijalankan kelak akan berkembang
menjadi Konsep diri. Rakhmad, (2003:65).

Cahoun dan Accocela yang dikutip oleh Usmara (2002:66) menjelaskan
bahwa individu lain yang dianggap dapat berhubungan dengan konsep diri
seseorang adalah:
1) Orangtua

Orangtua memberikan hubungan paling kuat karena kontak sosial yang

paling awal dialami manusia. Orangtua memberikan informasi
menetap tentang diri individu. Orangtua juga menetapkan penghargaan



2)

3)
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bagi anaknya. Orangtua juga mengajarkan anak bagaimana menila diri
sendiri.

Teman Sebaya

Kelompok teman sebaya menduduki tempat kedua setelah orangtua
terutama dalam hubungannya dengan konsep diri anak. Masalah
penerimaan atau penol akan dalam kelompok teman sebaya
berhubungan dengan diri anak.

Masyarakat

Masyarakat memiliki harapan tertentu dengan seseorang dan harapan
akan masuk ke dalam diri individu, dan individu akan berusaha

mel aksanakan harapan tersebut.

Berdasarkan pemaparan diatas, dapat diketahui bahwa konsep diri

seseorang terbentuk melalui sejumlah besar pengalaman yang tersusun

secara hirarki dan dipengaruhi oleh interaksi dengan orangtua, teman

sebaya dan masyarakat. Konsep diri seseorang akan semakin berkembang

sejaan dengan semakin luasnyainteraksi dengan lingkungan.

. Aspek-Aspek Konsep Diri

Menurut Rakhmat (2003:99), aspek-aspek dalam konsep diri itu meliputi:

pengetahuan, pengharapan, dan penilaian.

1

Pengetahuan

Aspek pengetahuan merupakan pemahaman individu terhadap apa
yang diketahui mengenai diri, termasuk jenis kelamin, suku bangsa,
pekerjaan, usia, kelebihan dan kekurangan yang dimiliki, cara
mengatasi kelemahan diri, dan sebagainya.

Pengharapan

Pandangan tentang diri tidak terlepas dari kemungkinan menjadi apadi
masa mendatang. Setiap pengharapan dapat membangkitkan kekuatan
yang mendorong untuk mencapal harapan tersebut di masa depan.
Penilaian

Penilaian menyangkut unsur evaluasi, seberapa besar individu
menyukai diri sendiri. Semakin besar ketidaksesuaian antara gambaran
tentang diri yang ideal dan yang aktual, maka akan semakin rendah
harga diri individu. Sebaliknya, orang yang memiliki harga diri tinggi
akan menyukai sigpa dirinya, apa yang dikerjakannya, dan sebagainya.
Dalam hal ini, dimensi penilaian dapat dikatakan sebagai komponen
pembentukan Konsep diri yang cukup signifikan.
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Berdasarkan uraian diatas, terdapat 3 aspek konsep diri yang meliputi
pengetahuan, pengharapan dan penilaian. Ketiga aspek tersebut bukanlah
sesuatu yang terpisah melainkan satu kesatuan yang saling berhubungan

dan saling mempengarunhi.

Jenis-JenisKonsep Diri
Konsep diri dibagi menjadi duayaitu konsep diri positif dan konsep diri
negatif.
1) Konsep diri positif
Dasar konsep diri yang positif adalah adanya penerimaan diri. Hal ini
disebabkan orang yang memiliki Konsep diri positif dapat menerima
dan memahami kenyataan yang bermacam-macam tentang dirinya
sendiri.
2) Konsep diri negatif
Orang yang memiliki konsep diri yang negatif sangat sedikit
mengetahui tentang dirinya. Adaduajenis konsep diri negatif yaitu
pandangan seseorang tentang dirinya benar-benar tidak teratur dan
pandangan seseorang tentang dirinya sendiri terlalu stabil dan teratur.
Menurut William D. Brooks dan Philip Emmert yang dikutip dan
diterjemahkan oleh Rakhmad (2003:105), *“ dalam menilai dirinya
seseorang ada yang menilai positif dan ada yang menilai negatif.
Berdasarkan penjelasan tersebut dapat diketaui bahwa setiap individu

memiliki konsep diri yang berbeda-beda.



f.

17

Karakteristik Konsep Diri

Menurut William D. Brooks dan Philip Emmert yang dikutip dan

diterjemahkan oleh Rakhmad (2003:105), tanda-tanda individu memiliki

Konsep diri positif adalah sebagai berikut:

1)
2)
3)
4)

5)

la yakin akan kemampuannya dalam mengatasi masalah

la merasa setara dengan orang lain

la menerima pujian tanpa rasamalu

la menyadari bahwa setiap orang memiliki berbagai perasaan dan
keinginan serta perilaku yang tidak seluruhnya disetujui oleh
masyarakat

la mampu memperbaiki diri karenaia sanggup mengungkapkan aspek-
aspek kepribadian yang tidak disenangi dan berusaha mengubahnya.

Adapun tanda-tanda individu memiliki konsep diri negatif adal ah:

1)
2)
3)

4)
5)

la pekaterhadap kritik

laresponsif sekali terhadap pujian

laterlalu kritis, tidak sanggup menghargai dan mengakui kel ebihan
orang lain

la cenderung merasatidak disenangi orang lain

la bersikap pesimis terhadap kompetisi, ditandai keengganan untuk
bersaing.

Santrock dalam Desmita (2012: 177-178) menuturkan beberapa

karakteristik perkembangan konsep diri pada masaremaja, yaitu:

1)

2)

Abstract and idealistic

Pada masa remaja, anak-anak |ebih mungkin membuat gambaran
tentang diri mereka dengan kata-kata yang abstrak dan idealistic.
Differentiated

Dibandingkan dengan anak yang lebih muda, remajalebih mungkin
untuk menggambarkan dirinya sesuai dengan konteks atau Situasi yang
semakin terdiferensiasi.

Berdasarkan uraian tersebut, karakteristik seseorang yang memiliki konsep

diri positif adalah ia percaya diri dan optimis akan kemampuannya sendiri.
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Sedangkan karakteristik seseorang yang memiliki konsep diri negatif

adal ah ia merasa pesimis dan merasa tidak disenangi oranglain.

. Peran Guru dalam Pembentukan Konsep Diri Siswa

Untuk meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah, guru perlu

mel akukan upaya-upaya peningkatan konsep diri peserta didik. Beberapa

strategi yang dapat dilakukan guru dalam meningkatkan konsep diri

pesertadidik sebagai berikut:

1) Membuat siswa merasa mendapat dukungan dari guru.

2) Membuat siswa merasa bertanggungjawab.

3) Membuat siswa merasa mampu.

4) Mengarahkan siswa untuk mencapai tujuan yang realistis.

5) Membantu siswamenilai diri mereka secararedlistis.

6) Mendorong siswa agar bangga dengan dirinya secarareaistis.
Desmita (2012: 182-183).

Guru adalah manajer kelas yang berperan sebagai fasilitator dan motivator.

Kondis yang diperlukan oleh guru agar tumbuh Konsep Diri positif bagi

siswadi kelas, antaralain:

1) Hindari labeling yang negative

2) Jangan mengancam dan menghukum secara psikologis

3) Berikan motivas bahwa setiap anak memilki kemampuan dan
kekuatan yang berbeda

4) Pupuk perasaan berarti bagi anak

5) Harga setiap usahaanak di kelas. Setiap usaha sekecil apapun akan

mewarnai identitas diri seseorang.



19

Guru kelas juga berperan dalam membantu siswa mengenal diri mereka

sendiri yaitu dengan cara-cara sebagal berikut:

1) Ekspresikan kekuatan diri anak agar iaterbantu mengenali kekuatan
diri sekecil apapun

2) Latih anak memandang dirinya dengan realistis dan jangan
membandingkan dengan kekuatan orang lain

3) Beri dorongan dan kekuatan kepada anak untuk berani dan tegar
memperbaiki kekurangan diri, jangan malu

4) Berkomunikas secara empatik, agar anak tidak merasa disudutkan atau
dipermalukan.

Berdasarkan uraian diatas, guru berperan besar dalam menumbuhkan

konsep diri positif pada siswa dengan berbagai upaya atau strategi.

. Keaktifan Belajar

. Pengertian Keaktifan Belajar

Siswa adalah suatu organisme yang hidup. Dalam dirinya terkandung
banyak kemungkinan dan potensi yang hidup dan sedang berkembang.
Dalam diri masing-masing siswa terdapat “prinsip aktif’ yakni keinginan
berbuat dan bekerja sendiri. Sehubungan dengan hal tersebut, sistem
pembelgjaran dewasaini sangat menekankan pada pendayagunaan asas
keaktifan (aktivitas) dalam proses belgar dan pembel gjaran untuk
mencapal tujuan yang telah ditentukan. Hamalik, (2008:89-90).

Tidak ada belgjar kalau tidak ada aktivitas. Itulah sebabnya aktivitas
merupakan prinsip atau asas yang sangat penting di dalam interaksi belgjar
mengajar. Sardiman (2014: 95-96). Keaktifan adalah kegiatan yang
bersifat fissk maupun mental, yaitu berbuat dan berfikir sebagai suatu

rangkaian yang tidak dapat dipisahkan Sardiman, (2001:98). Dalam
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Kamus Besar Bahasa Indonesia aktif berarti giat (bekerja, berusaha).
Keaktifan diartikan sebagai hal atau keadaan dimana siswa dapat aktif.
Setiap orang yang belgar harus aktif sendiri, tanpa ada aktivitas proses
pembelgjaran tidak akan terjadi. Thorndike mengemukakan keaktifan
belgjar siswa dalam belgjar dengan hukum “law of exercise”-nya
menyatakan bahwa belgjar memerlukan adanya latihan-latihan dan Mc

K eachie menyatakan berkenaan dengan prinsip keaktifan mengemukakan
bahwa individu merupakan “manusia belgjar yang aktif selalu ingin tahu”
Dimyati,(2009:45). Berdasarkan penjelasan diatas, keaktifan belgjar adalah
suatu kegiatan fisik maupun mental yang dilakukan selama proses belgara

mengajar.

. Klasifikasi Keaktifan Belajar
Menurut Sardiman (2009 : 100-101) keaktifan siswa dalam belgjar dapat
diklasifikasikan sebagai berikut :

1) Visual activities
Membaca, melihat gambar-gambar, mengamati eksperimen,
demonstrasi, dan mengamati orang lain bekerja.

2) Oral activities
Mengemukakan suatu fakta atau prinsip, menghubungkan suatu
kejadian, mengajukan pertanyaan, memberi saran, mengemukakan
pendapat, wawancara, diskusi dan interupsi.

3) Listening activities
Mendengarkan penyajian bahan, mendengarkan percakapan atau
diskusi kelompok, mendengarkan musik, pidato.

4) Wrkiting activities
Menulis cerita, menulis laporan, karangan, angket, menyalin.

5) Drawing activities
Menggambar, membuat grafik, diagram, peta.

6) Motor activities
Melakukan percobaan, memilih aat-alat, melaksanakan pameran,
membuat model, menyel enggarakan permainan, menari dan berkebun.

7) Mental activities
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Merenung, mengingat, memecahkan masalah, menganalisis faktor-
faktor, melihat hubungan-hubungan dan membuat keputusan.
Emotional activities

Minat, membedakan, berani, tenang dan lain-lain.

Sudjana (2002: 61) menyatakan keaktifan siswa dapat dilihat dalam hal:

1)
2)
3)

4)

5)
6)
7)
8)

turut serta dalam melaksanakan tugas belgjarnya;

terlibat dalam pemecahan masalah;

Bertanya kepada siswa lain atau guru apabila tidak memahami
persoa an yang dihadapinya;

Berusaha mencari berbagai informasi yang diperlukan untuk
pemecahan masalah;

Melaksanakan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk guru;
Menilai kemampuan dirinya dan hasil- hasil yang diperolehnya;
Melatih diri dalam memecahkan soal atau masalah yang sgjenis,
K esempatan menggunakan atau menerapkan apa yang diperoleh dalam
menyel esaikan tugas atau persoalan yang dihadapinya.

Banyak jenis aktivitas yang dapat dilakukan siswa dalam proses belgjar

mengajar. Apabila dalam kegiatan belgjar menggjar aktivitas yang

dilakukan siswa bervariasi maka suasana kelas akan menjadi

menyenangkan, tidak membosankan dan akan tercipta kegiatan belgjar

mengajar yang optimal.

Prinsip-prinsip Keaktifan belajar

Prinsip aktivitas belgjar digolongkan menjadi dua pandangan, yaitu:

1)

2)

Menurut pandangan Ilmu Jiwa Lama

John Locke dengan konsepnya Tabularasa, mengibaratkan jiwa
(psyche) seseorang bagaikan kertas putih yang tidak bertulis. Kertas
putih ini kemudian akan mendapatkan coretan atau tulisan dari luar.
Siswa diibaratkan kertas putih, sedangkan unsur dari luar yang
menulisi adalah guru.

Menurut pandangan IImu Jiwa Modern

Aliran ilmu jiwa yang tergolong modern akan menerjemahkan jiwa
manusia sebagai sesuatu yang dinamis, memiliki potensi dan energi
sendiri. Oleh karenaitu, secaraaami anak didik itu juga bisa menjadi
aktif, karena adanya motivasi dan didorong oleh bermacam-macam
kebutuhan. Sardiman (2014: 97-99).
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Menurut Gulo (2002: 76) prinsip-prinsip yang perlu diperhatikan dalam
usaha menciptakan kondisi belgjar supaya siswa dapat mengoptimalkan
aktivitasnya dalam pembelgjaran. Prinsip-prinsip tersebut adalah:

1) Prinsip motivasi, dimana guru berperan sebagai motivator yang
merangsang dan membangkitkan motif-motif yang positif dari siswa
dalam pembelgjarannya.

2) Prinsip latar atau konteks,yaitu prinsip keterhubungan bahan baru
dengan apa yang telah diperoleh siswa sebelumnya. Dengan perolehan
yang ada inilah siswa dapat memperoleh bahan baru.

3) Prinsip keterarahan, yaitu adanya pola pengajaran yang menghubung-
hubungkan seluruh aspek pengajaran.

4) Prinsip belgjar sambil bekerja, yaitu mengintegrasikan pengaaman
dengan kegiatan fisik dan pengalaman dengan kegiatan intelektual .

5) Prinsip perbedaan perorangan, yaitu kegiatan bahwa ada perbedaan-
perbedaan tertentu di dalam diri setiap siswa sehingga mereka tidak
diperlakukan secaraklasikal.

6) Prinsip menemukan, yaitu membiarkan sendiri siswa menemukan
informasi yang dibutuhkan dengan pengarahan seperlunya dari guru.

7) Prinsip pemecahan masalah, yaitu mengerahkan siswa untuk peka
terhadap masalah dan mempunyai kegiatan untuk mampu
menyel esalkannya.

Berdasarkan uraian diatas, dalam mencipkan kegiatan belgjar mengajar
yang efektif pada dunia pendidikan di eramodern guru hanya
bertanggungjawab dalam menciptakan suasana belgjar yang
menyenangkan selebihnya siswa harus secara aktif mengembangkan

pengetahuannya sendiri melalui aktivitas-aktivitas belgjar berupa

pengumpulan informasi dan kegiatan pemecahan masal ah.

. Manfaat Keaktifan dalam Pembelajaran
Menurut Hamalik, (2008:91) terdapat beberapa manfaat pengunaan asas
keaktifan (aktivitas) sebagai berikut:

1. Siswamencari pengalaman sendiri dan langsung mengalami sendiri.
2. Berbuat sendiri akan mengembangkan seluruh aspek pribadi siswa.
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3. Memupuk kerjasama yang harmonis di kalangan para siswa yang pada
gilirannya dapat memperlancar kerja kel ompok.

4. Siswabelgar dan bekerja berdasarkan minat dan kemampuan sendiri,
sehingga sangat bermanfaat dalam rangka pelayanan perbedaan
individual.

5. Memupuk disiplin belgar dan suasana belgar yang demokratis dan
kekeluargaan, musyawarah dan mufakat.

6. Membina dan memupuk kerjasama antara sekolah dan masyarakat, dan
hubungan antara guru dan orang tua siswa, yang bermanfaat dala
pendidikan siswa.

7. Pembelgjaran dan belgjar dilaksanakan secararealistik dan konkrit,
sehingga mengembangkan pemahaman dan berpikir kritis serta
menghindarkan terjadinya verbalisme.

8. Pembelgaran dan kegiatan belgjar menjadi hidup sebagaimana halnya
kehidupan dalam masyarakat yang penuh dinamika.

. Minat Baca Literatur

. Pengertian Minat Baca

Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu hal atau
aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah
penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu diluar
diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin besar minat.
Suatu minat dapat diekspresikan melalui suatu pernyataan yang
menunjukkan bahwa siswa lebih menyukai suatu hal daripada hal lainnya,
dapat pula dimanifestasikan melaui partisipasi dalam suatu aktivitas.
Siswayang memiliki minat terhadap subyek tertentu cenderung untuk
memberikan perhatian yang lebih besar terhadap subjek tersebut.

Slameto, (2010:180).

Minat selalu diikuti dengan perasaan senang dan dari situ diperoleh
kepuasan. Minat besar pengaruhnya terhadap belgjar, karena bila bahan
pelajaran yang dipelgjari tidak sesuai dengan minat siswa, siswatidak akan
belgjar dengan sebaik-baiknya. Slameto, (2010:180) menjelaskan bahwa
minat tidak dibawa sgjak lahir, melainkan diperoleh kemudian. Walaupun

minat terhadap sesuatu hal tidak merupakan hal yang hakiki untuk dapat

mempelgari hal tersebut, asumsi umum menyatakan bahwa minat akan
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membantu seseorang mempelgjarinya. Dari beberapa pendapat dapat
dissmpulkan minat adalah kecenderungan atau ketertarikan seseorang pada

sebuah objek yang disertai rasa suka tanpa paksaan pada suatu hal.

Sementara menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005: 83), membaca
adalah melihat serta memahami isi dari apa yang tertulis. Membaca
merupakan suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca
untuk memperoleh pesan yang hendak disampaikan penulis melalui media
kata-kata/bahasa tulis. Dengan kata lain, membaca adalah memetik serta
memahami arti atau makna yang terkandung di dalam bahan tulis.
Robert dalam Hamijaya dkk (2008:7) berpendapat bahwa membaca adalah
bentuk belgjar dengan bantuan bahan tertulis, seperti buku, majalah,
brosur. Hampir 70% kegiatan belgjar dari sekolah dasar hingga perguruan
tinggi adalah membaca. Menguasai teknik membaca merupakan jaminan
hingga 70% keberhasilan dalam belgjar. Definisi membaca mencakup :
1) Membaca merupakan suatu proses
Membaca merupakan suatu proses dimaksudkan informasi dari teks
dan pengetahuan yang dimiliki oleh pembaca mempunyai peranan
yang utama dalam membentuk makna.
2) Membaca adalah strategis
Pembaca yang efektif menggunakan berbagal strategi membaca yang
sesuai dengan teks dan konteks dalam rangka mengkonstruk makna
ketika membaca.
3) Membaca merupakan interaktif
Orang yang senang membaca suatu teks yang bermanfaat, akan
menemui beberapa tujuan yang ingin dicapainya, teks yang dibaca
seseorang harus mudah dipahami sehinggaterjadi interaks antara
pembaca dan teks.
Berdasarkan penjel asan-penjelasan diatas diketahui bahwa membaca

adal ah kegiatan menemukan informasi pada sebuah bahan bacaan baik

tersurat maupun tersirat. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa minat
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baca adalah dorongan atau rasa tertarik yang dimiliki seseorang terhadap
bahan bacaan guna menemukan informasi atau pesan yang terkandung

dalam sebuah bahan bacaan.

. Literatur

Menurut ALA Glosary of Library and information Science,

Literatur adalah bahan bacaan yang digunakan dalam berbagai aktifitas
baik secaraintelektual maupun rekreasi.

(https://mutmainnahl atief.wordpress.com/tag/pencarian-literatur/).

Literatur merupakan sumber informasi yang sangat penting. Informasi
tersebut merupakan keterangan mengenai kegunaan ilmiah yang dapat
berbentuk ide, pikiran ataupun pengalaman seseorang yang melakukannya.
Pada dasarnya literatur mengandung hal sebagai bahan bacaan, sumber
informasi dan alat penyebar pengetahuan. Literatur merupakan alat yang
dipakai untuk mencapai tujuan belgjar. Atanacio, (2013: 20).

Menurut Slameto (2003: 88) sebagai sarana belgjar literatur dapat
digolongkan menjadi 5 jenis,yaitu:

a) Literatur berdasarkan isi
Literatur berdasarkan isi dapat digolongkan menjadi 2 golongan, yaitu
fiks dan non fiksi. Buku fiksi adalah buku cerita seorang pengarang
berdasarkan khayalan. Sedangakan buku non fiksi adalah buku yang
merupakan karyatulis ilmiah yang dapat dibuktikan kebenarannya
seperti buku ilmu pengetahuan dan teknologi.

b) Literatur reference
Buku reference adalah buku-buku yang berisikan informasi yang sudah
diolah sistematis sehingga mudah menemukan keterangan-keterangan
yang kitainginkan. Adapun jenis-jenisnya berupa buku kamus, buku
ensiklopedia, buku atlas, buku almanac, buku tahunan, dan buku
kumpulan ucapan.

c) Penerbitan berkala
Literatur jenis penerbitan berkala dicontohkan seperti majalah dan
buletin. Mgjalah adalah jenis informasi yang memuat bermacam-
macam aspek antara lain: sgjarah, sastra, ilmu bumi, geografi, ilmu
pengetahuan, olahraga dan aspek-aspek lainnya. Sedangakan buletin
adalah penerbitan berkal a padainstansi-instansi pemerintah,
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perusahaan dan lembaga sosia yang isinya mengemukakan masalah
yang berhubungan dengan lembaga yang menerbitkannya.
Bahan-bahan vertikal file

Bahan-bahan vertikal file adalah koleksi mengenai hal-hal yang
didapat dari guntingan surat kabar dan majalah yang sering disebut
kliping.

Pamflet dan booklet

Pamflet dan booklet adal ah literatur yang diterbitkan oleh lembaga-
lembaga pemerintah. Bahan-bahan yang mengurus turis dan
perusahaan-perusahaan yang sering menerbitkan keterangan mengenai
aktivitas mereka dalam beberapa hal dengan ilustrasi yang jelas.

Berdasarkan pemaparan diatas, literatur merupakan bahan bacaan yang

dapat digunakan seseorang sebagal sumber informasi. Dalam hal ini,

literatur merupakan sumber informasi yang penting bagi siswa guna

menunjang kegiatan belgar menggjar.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Baca

Dawson dan Bamman dalam Fitriana, (2012: 14) mengemukakan prinsip-

prinsip yang mempengaruhi minat baca sebagai berikut.

a)

b)

d)

Seseorang atau siswa dapat menemukan kebutuhan dasarnya lewat
bahan-bahan bacaan jikatopik, isi, pokok persoalan, tingkat kesulitan,
dan cara penygjiannya sesuai dengan kenyataan individunya. Isi dari
bahan bacaan yang menarik dan sesuai dengan kebutuhan individu,
merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap minat
bacanya.

Kegiatan dan kebiasaan membaca dianggap berhasil atau bermanfaat
jika siswa memperoleh kepuasan dan dapat memenuhi kebutuhan-
kebutuhan dasarnya, yaitu rasa aman, status, kedudukan tertentu,
kepuasan efektif dan kebebasan yang sesuai dengan kenyataan serta
tingkat perkembangannya. Jika kegiatan membaca dianggap
menguntungkan seseorang, maka membaca merupakan suatu kegiatan
yang dianggap sebagai salah satu kebutuhan hidupnya.

Tersedianya sarana buku bacaan dalam keluarga merupakan salah satu
faktor pendorong terhadap pilihan bahan bacaan dan minat baca.
Ragam bacaan yang memadai dan beraneka ragam dalam keluarga
akan sangat membantu anak dalam meningkatkan minat baca.
Tersedianya sarana perpustakaan sekolah yang relatif lengkap dan
sempurna serta kemudahan proses peminjamannya merupakan faktor
besar yang mendorong minat baca siswa.
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€) Adanya program khusus kurikuler yang memberikan kesempatan
siswa untuk membaca secara periodik di perpustakaan sekolah sangat
mendorong perkembangan dan peningkatan minat baca siswa.

f) Saran-saran teman sekelas sebagai faktor eksternal dapat mendorong
timbulnya minat baca siswa. Pergaulan teman dalam sekolah menjadi
salah satu faktor penting dalm pembentukan minat. Siswayang
berminat terhadap kegiatan membaca, akan lebih sering mengajak
temannya ikut melakukan kegiatan membaca baik di dalam kelas
ataupun perpustakaan sehingga memberikan pengaruh positif juga
terhadap temannya.

g) Faktor guru yang berupa kemampuan mengelola kegiatan dan interaksi
belgjar mengajar, khususnya dalam program pengajaran membaca.
Guru yang baik harus mengetahui karakteristik dan minat anak. Guru
bisa menyajikan bahan bacaan yang menarik dan bervarias supaya
siswa tidak merasa bosan.

h) Faktor jenis kelamin juga berfungs sebagai pendorong pemilihan buku
bacaan dan minat baca siswa. Anak perempuan biasanya lebih suka
membaca novel, cerita drama maupun cerita persahabatan, sedangkan
anak laki-laki biasanya lebih suka cerita bertema kepahlawanan.

Minat baca dipengaruhi oleh dua golongan, yaitu golongan faktor personal
dan golongan institusional. Faktor persona adalah faktor yang berasal dari
dalam diri anak itu sendiri meliputi: (1) usia, (2) jenis kelamin, (3)
intelegens, (4) kemampuan membaca, (5) sikap, (6) kebutuhan psikologis.
Faktor institusional yaitu faktor yang berasal dari luar individu itu sendiri
yang meliputi: (1) tersedianya buku-buku, (2) status sosia ekonomi, (3)

pengaruh orang tua, teman sebaya dan guru.

. Fungsi Minat Baca

Pada dasarnya, semua aktifitas memerlukan minat karena dengan minat
itulah seseorang akan bertindak. Secaraterperinci fungsi minat dalam
kaitannya dengan pel aksanaan studi adalah :

a. Minat dapat melahirkan perhatian yang serta merta

b. Minat dapat memudahkan terciptanya konsentrasi

c. Minat dapat mecegah gangguan perhatian dari luar
d. Minat dapat memperkuat melekatnya bahan pelgjaran dalam ingatan
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e. Minat dapat memperkecil kebosanan studi dalam diri sendiri.
(http:/Nlibrary.walisongo.ac.id/digilib/files/disk1/31/jtptiain-gdl-s1-2004-
nNNim31981-1522-bab2 319-1.pdf)

Menurut Bernard, minat timbul tidak secaratiba— tiba atau spontan,
melainkan timbul akibat dari partisipasi, pengalaman atau kebiasaan pada
waktu belgar atau bekerja. Jadi jelas bahwa minat akan selalu terikat
dengan soa kebutuhan atau keinginan. Oleh karenaitu, yang penting
bagaimana menciptakan kondisi tertentu agar siswaitu selalu butuh dan
ingin terus belgjar.
(http:/Nlibrary.walisongo.ac.id/digilib/files/disk1/31/jtptiain-gdl-s1-2004-
nNNim31981-1522-bab2 319-1.pdf).

Hamijaya dkk, (2008:101) mengungkapkan bahwa membaca adalah
aktivitas intelektual, emosional, dan spiritual. Oleh karenaitu, kita harus
berusaha memaksimalkan diri dengan suatu kesadaran terhadap makna
membaca sebagai kegiatan yang mencerdaskan sekaligus mencerahkan.
Hamijaya dkk, (2008:76) juga menyatakan membaca menjadi kebutuhan,
tidak membaca kehilangan kesempatan dan peluang. Membaca
menjadikan pikiran sehat, daya ingat meningkat. Dengan memiliki minat

baca siswa akan secara aktif menambah dan mengasah kemampuan

kognitifnya sehingga akan berimbas pada peningkatan hasil belgjar siswa.

. Hasll Belgjar Akuntansi

. Pengertian Belgjar

Sardiman (2014 : 20) mengemukakan pengertian belgar sebagai berikut :
Belgar adalah perubahan tingkah laku atau penampilan dengan
serangkaian kegiatan misalnya dengan membaca, mengameati,

mendengarkan, meniru, dan lain sebagainya. Juga belgjar itu akan lebih
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baik apabila subyek belgjar itu mengalami atau melakukannya, jadi tidak
bersifat verbalistik.

Menurut Slameto (2010:2) secara psikologis belajar merupakan suatu
proses perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan
lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan-
perubahan tersebut akan nyata dalam seluruh aspek tingkah laku.

Dalam pengertian luas, belgjar dapat diartikan sebagai kegiatan psiko-fisik
menuju ke perkembangan pribadi seutuhnya. Kemudian dalam arti sempit,
belgjar dimaksudkan sebagal usaha penguasaan materi ilmu pengetahuan
yang merupakan sebagian kegiatan menuju terbentuknya kepribadian

seutuhnya. Sardiman, (2014:20-21).

Purwanto (2004: 85) mengemukakan beberapa el emen penting dalam
pengertian belgjar, yaitu sebagai berikut:

1) Belgar merupakan perubahan tingkah laku.

2) Belgar merupakan suatu perubahan yang terjadi melalui latihan atau
pengalaman.

3) Untuk dapat disebut belgjar, maka perubahan tersebut harus rel atif
mantap.

4) Tingkah laku yang mengalami perubahan karena belgjar menyangkut
beberapa aspek kepribadian, baik fisik maupun psikis.

Menurut Sardiman (2014 : 24 — 25) prinsip — prinsip dalam belgjar
yang perlu diketahui antaralain :

1) Belgar pada hakikatnya menyangkut potensi manusiawi dan
perilakunya.

2) Belgar memerlukan proses dan pengharapan serta pematangan diri.

3) Belgar akan lebih mantap dan efektif apabila didorong oleh motivas,
terutama motivasi dari dalam.

4) Dalam hal belgar merupakan proses percobaan dan pembiasaan.

5) Kemampuan belgjar seseorang siswa harus di perhitungkan dalam
rangka menentukan isi pelgaran.



6) Belgar dapat dilakukan dengan cara digjar secaralangsung, control,

kontak, pengalaman langsung, dan pengenalan dan atau peniruan.
7) Belgar melalui praktek akan lebih aktif dibandingkan hafalan sgja.
8) Bahan pelgaran yang bermaknalebih menarik untuk dipelgari
dibandingkan bahan yang kurang bermakna.
9) Informasi tentang perilaku baik pengetahuan, kesalahan, serta
keberhasilan siswa akan membantu kelancaran belgjar.
10) Belgjar sedapat mungkin diubah kedalam bentuk sehingga anak
mengalaminya sendiri.

Slameto (2010: 5-8) memaparkan jenis-jenis belgjar yang terdiri dari:

Belgjar bagian (part learning)

Belgjar dengan wawasan (learning by insight)
Belgar diskriminatif (discriminatif learning)
Belgar global atau keseluruhan (global wrole learning)
Belgar insidental (incidental learning)
Belgar instrumental (instrumental learning)
Belgar intensional (intentional learning)
Belgar laten (latent learning)

Belgjar mental (mental learning)

10 Belgjar produktif (productive learning)

11. Belgjar verbal (verbal learning)

CoNo~WNE

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut penulis menyimpulkan bahwa
belgjar adalah proses perubahan tingkah laku secara sadar dalam
kebiasaan, pengetahuan dan sikap sebagai hasil pengamatan dan

pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungannya.

. Pengertian Hasil Belajar
Hasil Belgjar adalah perubahan tingkah laku yang mencakup bidang

kognitif, afektif, dan psikomotor yang dimiliki siswa setelah menerima
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pengalaman belgjarnya. (Sudjana, 2005: 3). Hasil belgjar adalah terjadinya

perubahan dari hasil masukan pribadi berupa motivasi dan harapan untuk

berhasi| dan masukan dari lingkungan berupa rancangan dan pengelolaan

motivasional tidak berpengaruh terhadap besarnya usaha yang dicurahkan
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oleh siswa untuk mencapai tujuan belgjar. Seseorang dapat dikatakan telah
belajar apabilatelah terjadi perubahan tingkah laku dalam dirinya.
Ciri-ciri adanya perubahan tingkah laku menurut Slameto (2010: 2), yaitu:

1) Perubahan terjadi secara sadar.

2) Perubahan dalam belgar bersifat kontinyu dan fungsional.
3) Perubahan dalam belgar bersifat positif dan aktif.

4) Perubahan dalam belgjar bukan bersifat sementara.

5) Perubahan dalam belgjar bertujuan atau terarah.

6) Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku.

Menurut Dimyati dan Mudjiono (2006:2) menyatakan bahwa ; hasil
belgjar merupakan hasil dari tindak lanjut dari tindak mengajar. Dari sis
guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluas hasil belgjar. Dari
Sisi siswa, hasil belgjar merupakan berakhirnya penggal dan puncak proses
belgar. Suharsimi, (2006:33) menambahkan cara untuk mengukur hasil
belgjar siswa, guru biasanya melakukan evaluasi dengan menggunakan

beberapa tes seperti tes diagnostik, tes sumatif dan tes formatif.

Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Menurut Sudjana (2005: 39), Hasil Belgjar yang dicapa siswa dipengaruhi
oleh duafaktor, yaitu faktor dari dalam diri siswa (intern) dan faktor dari
luar diri siswa (ekstern). Faktor- faktor tersebut yaitu:

1) Faktor Interna (yang berasal dari dalam diri siswa), melipuiti:
a) kemampuan yang dimilikinya
b) motivas belgar
C) minat dan perhatian
d) sikap dan kebiasaan belgar
€) konsep diri
f) ketekunan
g) sosia ekonomi
h) fisik dan psikis
2) Faktor Eksterna (yang berasal dari luar diri), yaitu lingkungan dan
yang paling dominan adalah kualitas penggjaran. Kualitas pengagjaran
yang dimaksud adalah profesiona yang dimiliki oleh guru, yaitu



kemampuan dasar guru baik di bidang kognitif (intelektual), bidang
sikap (afektif) dan bidang perilaku (psikomotorik).

Selain itu Slameto (2010: 54) mengemukakan faktor-faktor yang
mempengaruhi belgjar antaralain:

1. Faktor Inten meliputi:
a. Faktor Jasmaniah
1) Faktor kesehatan
2) Faktor cacat tubuh
b. Faktor-faktor psikologis
1) Intelegens
2) Perhatian
3) Minat
4) Bakat
5) Motif
6) Kematangan
7) Kesiapan
c. Faktor Kelelahan
2. Faktor Ekstern meliputi:
a. Faktor Keluarga
1) Caraorangtua mendidik
2) Relas antar keluarga
3) Suasanarumah
4) Keadaan ekonomi keluarga
5) Pengertian orangtua
6) Latar belakang kebudayaan
b. Faktor Sekolah
1) Metode menggar
2) Kurikulum
3) Relas guru dengan siswa
4) Relas siswadengan siswa
5) Disiplin sekolah
6) Alat pengajaran
7) Waktu sekolah
8) Standar pelgjaran diatas ukuran
9) Keadaan gedung
10) Metode belgjar
11) Tugas rumah
c. Faktor Masyarakat
1) Kegiatan siswa
2) Massmedia
3) Teman bergaul
4) Bentuk kehidupan masyarakat
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Sementara Thomas F. Staton dalam Sardiman (2014:39-44) menyatakan

bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi belgar lebih menekankan pada

faktor intern (faktor psikologis) antaralain:

1) Motivas
2) Konsentrasi

3) Resks

4) Organisasi
5) Pemahaman
6) Ulangan

. Hasll Pendlitian yang Relevan

Berikut beberapa hasil penelitian yang berkaitan dengan masalah pada

penelitian ini.

Tabel 4. Penelitian yang Relevan

Baca Siswadan Disiplin
Belgar terhadap Hasil
Belgar Ekonomi Siswa
Kelas X Semester Genap

Tahun Nama Judul Kesimpulan
2009 | Dwi Pengaruh Konsep Diri dan | Terdapat pengaruh yang
Kuswatuti | Motivas Berprestas positif antara konsep
terhadap Prestas Belgjar diri dengan prestas
Akuntansi SiswaKelas X1 | belgar akuntansi yang
IPS SMA Perintis 1 Bandar | ditunjukan dengan hasil
Lampung Tahun Pelgjaran | thitung 7,201> tape 2,308.
2008/ 2009
2012 | Sulistriana | Pengaruh Perhatian Terdapat pengaruh yang
Orangtua dan Aktivitas positif dan signifikan
Belgar terhadap Hasil aktivitas belgjar
Belgar Ekonomi Siswa terhadap hasil belgar
Kelas X1 IPS Semester ekonomi yang
Ganjil SMA Negeri 1 dibuktikan dari hasil
Tumijgjar Tahun Pelgjaran | perhitungan diperoleh
2010/ 2011 thitung 4,933> tiane 1,992.
2013 | Allen Nurs | Pengaruh Penggunaan Terdapat pengaruh yang
Atanacio Lembar Kerja Siswa, Minat | positif dan signifikan

antara minat baca siswva
terhadap hasil belgjar
ekonomi yang
ditunjukan dengan




Tabel 4. Penelitian yang Relevan (L anjutan)

Tahun Nama Judul Kesimpulan
SMA Negeri 1 Punduh thitung 3,385> tiape 2,03.
Pedada K abupaten
Pesawaran Tahun Pelgjaran
2012/ 2013

C. Kerangka Pikir

Kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagai mana teori
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikas sebagai masalah
yang penting. Sugiyono (2009: 91). Sumber daya manusia yang unggul
terlahir dari pendidikan yang bermutu. Salah satu indikator dalam menilai
mutu pendidikan adalah dengan melihat hasil belgjar siswa. Hasil belgjar
merupakan kemampuan yang diperoleh siswa setelah dilakukannya kegiatan
belajar mengajar. Hasil belajar menunjukan tingkat keberhasilan siswa dalam
mencapal tujuan pembelgjaran.

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belgjar siswa, yaitu konsep
diri, keaktifan belgjar dan minat baca literatur. Konsep diri adalah penilaian
atau gambaran siswa mengenai dirinya sendiri yang terbentuk sebagai hasil
interaksi dengan lingkungannya. Siswa yang memiliki konsep diri positif akan
lebih optimis dan percaya akan kemampuannya sendiri sehingga apabila siswa
mengalami kesulitan dalam belgjar iatidak mudah menyerah dan tetap
berjuang untuk mendapatkan hasil belgjar yang tinggi. Sedangkan siswa yang
memiliki konsep diri negatif merasa bahwa dirinyatidak memiliki

kemampuan sehingga ia cenderung merasa minder dan pesimis. Hal tersebut
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dapat berimbas pada hasil belgjarnya karena siswa yang memiliki konsep diri
negatif tidak termotivasi untuk berusahalebih giat dalam meningkatkan hasil

belgjarnya.

Selain konsep diri, hasil belgjar siswa juga dipengaruhi oleh keaktifan belgjar
siswaitu sendiri. Keaktifan belgjar merupakan segala kegiatan atau aktivitas
yang terjadi selama proses belgjar mengagjar. Dalam dunia pendidikan saat ini,
guru hanya beperan sebagai fasilitator. Siswa dituntut untuk aktif dalam
mengembangkan pengetahuannya sendiri melalui berbagai kegiatan atau
aktivitas agar siswa mempunyai pengalaman belgar yang dapat membuat
pembel gjaran semakin bermakna. Dengan pembel gjaran bermakna, siswa akan
lebih memahami dan menguasai materi pelgaran sehingga siswa dapat

meningkatkan hasil belgarnya.

Faktor lain yang mempengaruhi hasil belgar siswaiaah minat baca literatur.
Minat baca adalah rasa ketertarikan siswa terhadap bahan bacaan guna
menemukan informasi atau pesan yang terkandung dalam sebuah bahan
bacaan. Siswa yang gemar membaca literatur akuntansi akan mendapatkan
banyak pengetahuan tambahan, mempertgjam memori, dan meningkatkan

pemahaman yang berhubungan dengan materi akuntansi.
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Berdasarkan uraian diatas, kerangka pikir dalam penelitian digambarkan

sebagal berikut:

[ Konsep Diri ]i

[ Keaktifan Belgjar |

[ Minat Baca Literatur Ié |

Gambar 1. Paradigma Pengaruh Konsep Diri (X,), Keaktifan Belajar
(X2), dan Minat Baca Literatur (X3) terhadap Hasil Belajar Mata
Pelajaran Akuntansi (Y).

Hasil Belgjar Mata
Pelgjaran Akuntansi

. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, di mana rumusan masal ah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk
kalimat pertanyaan. Sugiyono (2008: 96).

Berdasarkan kerangka pikir diatas, hipotesis dalam penelitian ini adalah:

1. Adapengaruh positif konsep diri terhadap hasil belgar mata pelgjaran
akuntansi siswa kelas X1 IPS semester ganjil SMA Negeri 1 Seputih
Mataram tahun pelgjaran 2015/2016.

2. Adapengaruh positif keaktifan belgjar terhadap hasil belgjar mata
pelgjaran akuntansi siswa kelas XI1 I1PS semester ganjil SMA Negeri 1

Seputih Mataram tahun pelgjaran 2015/2016.
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3. Adapengaruh positif minat baca literatur terhadap hasil belgjar mata
pelgjaran akuntansi siswa kelas X1 1PS semester ganjil SMA Negeri 1
Seputih Mataram tahun pelgjaran 2015/2016.

4. Ada pengaruh positif konsep diri, keaktifan belajar dan minat baca literatur
terhadap hasil belgjar mata pelgjaran akuntansi siswa kelas XI1 IPS
semester ganjil SMA Negeri 1 Seputih Mataram tahun pelgjaran

2015/2016.



1. METODOLOGI PENELITIAN

A. Desain Pendlitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif verifikatif dengan pendekatan
ex post facto dan pendekatan survey. Sugiyono (2010:86), menjelaskan bahwa
Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai
variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih (independen) tanpa membuat
perbandingan atau menghubungkan antara satu dengan variabel yang lain.
Pendekatan ex post facto merupakan suatu pendekatan yang dil akukan untuk
meneliti peristiwa yang telah terjadi kemudian menurut kebel akang untuk
mengetahui faktor-faktor yang dapat menimbulkan kejadian tersebut
Sugiyono, (2010:7). Sedangkan yang dimaksud dengan pendekatan survey
adal ah penyelidikan yang diadakan untuk memperoleh fakta-fakta dari gejala-
ggjaa yang ada dan mencari keterangan-keterangan secara faktual, baik
tentang institusi sosial, akuntansi atau politik dari suatu kelompok ataupun

suatu daerah.
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B. Populas dan Sampel

1. Populas

Populas adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/ subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelgjari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Sugiyono,
(2009:117). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X11
IPS semester ganjil SMA Negeri 1 Seputih Mataram tahun pelgjaran
2015/2016.

Tabel 5. Jumlah siswa kelas X111 | PS semester ganjil SMA Negeri 1
Seputih Mataram tahun pelajaran 2015/2016

NO Kelas Jumlah Siswa
1 XI'1PS1 34 Siswa
XI'PS 2 32 Siswa
3 XII'IPS3 27 Siswa
JUMLAH 93 Siswa

Sumber: Saf Tata Usaha SMA Negeri 1 Seputih Mataram

Berdasarkan Tabel 5, diketahui bahwa siswa kelas XI1 1PS semester
ganjil SMA Negeri 1 Seputih Mataram tahun pelgjaran 2015/2016
berjumlah 93 siswa yang terbagi menjadi 3 kelas, yaitu kelas X1 IPS 1
dengan jumlah 34 siswa, kelas XI1 IPS 2 berjumlah 32 siswa dan kelas

XI1I'1PS 3 sebanyak 27 siswa.
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2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi. Sugiyono, (2009:118). Banyaknya sampel dalam penelitian ini

dihitung dengan menggunakan rumus Taro Yamane sebagai berikut:

N
n= —-———
N(d)?*+1

K eterangan:

n =jumlah sampel

N = jumlah populasi

d =tingkat signifikans

Sugiyono, (2004.65)

Dengan populasi sebanyak 93 siswa dan tingkat signifikansi 0,05 , maka
banyaknya sampel dalam penelitian ini adalah:

93
n= ———s——
93(0,05)* + 1

n = 75,46 dibulatkan menjadi 75

jadi banyaknya sampel dalam penelitian ini adalah 75 siswa.

C. Teknik Sampling

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah probability Sampling
dengan menggunakan S mple Random Sampling. Dikatakan simple
(sederhana) karena pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan

secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu
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Sugiyono, (2009:120). Untuk menentukan besarnya sampel pada setiap kelas

dilakukan dengan alokasi proporsiona agar sampel yang diambil lebih

proporsional.

Jumlah sampel tiap kelas =

jumlah sampel
jumlah populasi

Tabel 6. Perhitungan Proporsi Sampel Setiap Kelas

X jumlah siswa tiap kelas

Kelas Perhitungan Pembulatan | Persentase
(%0)
X111PS 1 TSR 97 49 27 36%
X11'1PS 2 2 sa =581 26 35%
X1l 1PS 3 T~z 9177 22 29%
93 x 27 :

Sumber: Hasil Pengolahan Data Tahun 2015

Pengambilan sampel dilakukan dengan undian. Undian dilakukan dengan cara

peneliti membuat daftar nama siswa kelas X11 IPS SMA Negeri 1Seputih

Mataram, kemudian di ambil secara acak sebanyak jumlah sampel dalam

penelitian. Nama-nama yang terpilih dari pengambilan secara acak tersebutlah

yang dijadikan responden dalam penélitian ini.

. Variabd Pendlitian

Variabel penelitian pada dasarnya adal ah segala sesuatu yang berbentuk apa

sgja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgari sehingga diperoleh

informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya

Sugiyono,(2009:60).
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Dalam penelitian ini terdapat 2 jenis variabel yaitu:
1. Variabel Bebas
Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat. Sugiyono,
(2009:61).
Variabel bebas dalam pendlitian ini adalah:
a. Konsep diri yang disebut variabel X1
b. Keaktifan belgjar yang disebut variabel X,
c. Minat baca literature yang disebut variabel X3
2. Variabe Terikat
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2009:61).
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belgjar siswa yang

disebut dengan variabel Y.

E. Definis Konseptual dan Operasional Variabel

1. Definis Konseptual Variabel

Definisi konseptual adalah definisi yang diberikan kepada suatu variabel
guna menjelaskan suatu konsep dari variabel baik variabel bebas maupun
variabel terikat. Definisi konseptua dari variabel bebas dan variabel
terikat dalam penelitian sebagai berikut:

a. Konsep Diri (X1)
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Konsep diri adalah penilaian tentang diri kita yang meliputi apa yang
dipikirkan dan apa yang dirasakan oleh diri kita. Rakhmat , (2003:100)
b. Keaktifan Belgjar (X»)
K eaktifan adalah kegiatan yang bersifat fisik maupun mental, yaitu
berbuat dan berfikir sebagai suatu rangkaian yang tidak dapat
dipisahkan. Sardiman, (2001:98).
c. Minat Baca Literatur (X3)
Minat baca adal ah kecenderungan jiwa yang mendorong seseorang
berbuat sesuatu terhadap membaca.
d. Hasil Belgar (Y)
Hasil Belgjar adalah perubahan tingkah laku yang mencakup bidang
kognitif, afektif, dan psikomotor yang dimiliki siswa setelah menerima

pengalaman belgjarnya. Sudjana, (2005:3).

2. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional merupakan definisi yang diberikan pada suatu
variabel dan konstrak dengan cara melihat pada dimensi tingkah laku atau
properti yang ditunjukkan oleh konsep dan mengkategorikan hal tersebut
menjadi elemen yang dapat diamati dan diukur. Basrowi dan Kasinu,
(2007:179).

Untuk variabel-variabel dalam penelitian ini, berikut adalah indikator-
indikator yang dapat digunakan untuk mempermudah pengukuran variabel

tersebut.



a. Konsep Diri

1) Dimens internal

2) Dimens eksternal

b. Keaktifan Belgjar

1)
2)
3)
4)
5)
6)

7)

Keaktifan melihat

K eaktifan mendengar

Keaktifan menulis

K eaktifan berbicara

K eaktifan membaca

K eaktifan emosional

K eaktifan menta

c. Minat BacaLiteratur

1) Kepemilikan literatur

2) Kemauan membaca literatur

3) Pemusatan Perhatian Membaca Literatur

4) Kebiasaan membaca literatur

d. Hasil Begjar

Hasil ujian Akhir Semester (UAS) mata pelgjaran akuntansi semester

ganjil tahun pelgaran 2015/2016.

Tabd 7. Indikator dan Sub Indikator Variabe

No | Variabe Indikator Sub Indikator Skala
Penelitian
1 | Konsep 1. Dimens 1) Persepsi individu | Interva
Diri (Xy) internal mengenai dengan
kelebihan dan menggunakan
kekurangan Semantic

dirinya




Tabed 7. Indikator dan Sub Indikator Variabel (L anjutan)
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No

Variabd
Pendlitian

Indikator

Sub Indikator

Skala

2. Dimens
eksternal

2)

3)

1)

2)

3)

4)

Persepsi individu
mengenai
penerimaan
terhadap dirinya
Persepsi individu
mengenai apa
yang individu
lakukan dan
bagaimana
individu
bertingkah laku

Persepsi individu
terhadap keadaan
dirinya secara
fisik, kesehatan,
dan penampilan
dirinya

Persepsi individu
mengenai
hubungannya
dengan Tuhan,
keagamaan dan
nilai moranya
Persepsi individu
mengenai
interaksinya
dengan orang
terdekat

Persepsi

individu
mengenai
interaksinya
dengan orang
lain secara
umum

Differential

Keaktifan
Belgar
(X2)

1. Keaktifan
melihat

1)

Memperhatikan
ketika guru
menjelaskan

Interval
dengan
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Tabel 7. Indikator dan Sub Indikator Variabel (L anjutan)

No

Variabd
Pendlitian

Indikator

Sub Indikator

Skala

2. Keaktifan
mendengar

3. Kesaktifan
menulis

4. Keaktifan
berbicara

1)

2)

1)

2)

1)

2)

materi
pelgaran

Mendengarkan
ketikaguru
menjelaskan
materi
pelgjaran
Mendengarkan
pendapat
teman ketika
kegiatan
belgjar
mengajar
berlangsung

Menulis materi
yang
disampaikan
guru
Meringkas
materi
pelgaran
sebelum materi
tersebut
disampaikan
guru

Bertanya
kepada guru
dan teman
mengenai
materi
pelgjaran yang
belum
dipahami
Menyatakan
pendapat
mengenai
materi
pelgaran saat
kegiatan
belajar

menggunakan
Semantic
Differential
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Tabel 7. Indikator dan Sub Indikator Variabel (L anjutan)

No

Variabel
Pendlitian

I ndikator

Sub Indikator

Skala

. Keaktifan

membaca

. Keaktifan

emosiona

. Keaktifan

mental

1)

1)

2)

1)

mengajar
berlangsung

Membaca
materi
pelgjaran yang
disampaikan
guru pada saat
kegiatan
belgjar
mengajar
berlangsung

Merasa senang
dengan materi
pelgjaran
akuntansi
Merasa senang
dengan
penyampaian
materi
pelgjaran oleh
guru

Dapat
mengerjakan
soal latihan
yang diberikan
guru

Minat
Baca
Literatur

(X3)

. Kepemilika

n literatur

. Kemauan

membaca
literatur

1)

2)

1)

Memiliki
literatur
akuntansi
Mencari bahan
bacaan, baik di
perpustakaan
maupun
ditempat lain

Senantiasa
berkeinginan
untuk
membaca
literatur

Interval
dengan
menggunakan
Semantic
Differential




Tabel 7. Indikator dan Sub Indikator Variabel (Lanjutan)
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No

Variabd
Pendlitian

Indikator

Sub Indikator

Skala

3. Pemusatan
Perhatian
Membaca
Literatur

4. Kebiasaan
membaca
literatur

1)

2)

1)

2)

3)

akuntansi

Mampu
membaca
dengan fokus
Mampu
menyimpulkan
is bacaan

Frekuensi
membaca
literatur
akuntansi
Memanfaatkan
setiap peluang
waktu dengan
membaca
literatur
akuntansi
Mampu
mendapatkan
manfaat
membaca
Literatur

Hasil
Belgar
(Y)

Hasil ulangan
semester ganjil
mata pelgaran
akuntansi

Tingkat besarnya
nilai yang
diperoleh siswa
pada ulangan
semester ganjil
mata pelgjaran
akuntansi

Interval




49

F. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpul an data adal ah pencatatan peristiwa-peristiwa atau hal-hal atau

keterangan-keterangan atau karakteristik-karakteristik sebagian atau seluruh

elemen populasi yang akan menunjang atau mendukung penelitian.

Daam penelitian ini, teknik pengumpulan data dilakukan sebagai berikut:

1. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan pengumpulan data yang menghasilkan catatan-
catatan penting yang berhubungan dengan masalah yang diteliti, sehingga
akan diperoleh data yang lengkap, sah dan bukan berdasarkan perkiraan.
Dokumentasi digunakan untuk mengambil data mengenai jumlah siswa,
keaktifan belgjar, daftar peminjam buku akuntansi di perpustakaan SMA
Negeri 1 Seputih Mataram dan hasil belgjar mata pelgjaran akuntansi
semester ganjil siswakelas XI1 IPS SMA Negeri 1 Seputih Mataram.

2. Wawancara
Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide
melalui tanyajawab sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu
topik tertentu dan dengan wawancara, peneliti akan mengetahui hal-hal
yang lebih mendalam tentang partisipan dalam menginterprestasikan
situasi dan fenomena yang terjadi yang tidak mungkin bisa ditemukan
melalui observasi. Sugiyono, (2009 : 317). Wawancara dalam penelitian

ini digunakan pada waktu peneliti melaksanakan penelitian pendahuluan.



50

3. Kuesioner (angket)
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada
responden untuk dijawabnya. Sugiyono, (2009:199). Kuesioner digunakan
untuk mendapatkan data mengenai konsep diri, keaktifan belgjar dan minat
baca siswakelas X11 IPS SMA Negeri 1 Seputih Mataram.

4. Studi Kepustakaan
Studi kepustakaan dilakukan dalam rangka memperoleh tinjauan-tinjauan
baik mengenai konsep, teori, maupun tinjauan-tinjauan tentang penelitian-
penelitian yang relevan dengan penelitian ini. Studi kepustakaan ini
dilakukan peneliti dengan cara membaca, mengutip maupun mencatat hal-

hal yang berkaitan dengan penelitian ini.

G. Uji Persyaratan Instrumen

1. Uji Validitas

Validitas merupakan dergjad ketepatan antara data yang terjadi pada obyek
penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oleh peneliti.

Sugiyono, (2009:363). Instrumen yang valid berarti alat ukur yang
digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti
instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya

diukur. Sugiyono, (2009:173).



Untuk mengukur tingkat validitas angket digunakan rumus Korelas
Product Moment,vaitu:

. NYXY~(EX)(5Y)
V= NS XZ-(Z X)2HNEY2—(3Y)?)

K eterangan:

My - koefisien korelasi antara variabel X dan'Y
N : jJumlah sampel yang ditdliti

>XY :skorrataratadari X dan'’Y

>X : skor total X

>Y  :skortotal Y

(Suharsimi Arikunto, 2002:114).
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Kriteria pengujian jika 'niwng > rae dengan tingkat signifikansi 0,05 maka

item soal tersebut dinyatakan valid, begitu pula sebaliknya jika riwng <

I'ape Makaitem soal tersebut dinyatakan tidak valid.

Jikainstrument itu valid, maka hasilnya dibandingkan dengan indeks
korelasinya sebagai berikut:

a. Antara0,800-1,000 = sangat tinggi

b. Antara0,600-0,799 = tinggi

c. Antara0,400-0,599 = cukup

d. Antara0,200-0,399 = rendah

e. Antara0,000-1,199 = sangat rendah

(Riduwan, 2004:110)

Data yang diperoleh dari hasil uji coba angket variabel X; (20 item

pernyataan), X, (15 item pernyataan) dan X3 (15 item pernyataan) pada 30
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orang responden kemudian dihitung menggunkan SPSS. Hasil perhitungan
kemudian dicocokan dengan tabel r Korelasi Product Moment dengan o =
0,05 adalah 0,361 maka diketahui bahwaterdapat 3 item pernyataan yang
tidak valid yaitu padaitem 4, 9 dan 25, makaitem pernyataan tersebut di
drop. Sedangakan 47 item pernyataan yang valid dianggap terlalu banyak
untuk disebar kepada responden sehingga dikurangi menjadi 40 item
pernyataan yang terdiri dari 14 item pernyataan terkait variabel X1, 13
item pernyataan terkait variabel X, dan 13 item pernyataan terkait

variabel Xs.
. Uji Reliabilitas

Pengujian reliabilitas adalah alat untuk mengukur sgjauh mana instrumen
yang digunakan dapat dipercaya dalam penelitian ini, artinya alat ukur
tersebut diujikan berkali-kali hasilnya tetap sama. Realibilitas menunjuk
pada keterandal an sesuatu, artinya dapat dipercaya dan dapat diandalkan.
Instrumen harus reliabel, artinya instrument tersebut cukup baik sehingga
mampu mengungkap data yang bias dipercaya. Arikunto dalam Kuswatuiti,

(2009:37).
Pengujian reliabilitas menggunakan rumus alpha yaitu:

R [z55] [1 - 5]

ot?

Keterangan:

Ry1 : reliabilitasinstrumen
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K : banyaknya butir soa

S0 : jumlah varians butir

ot? : varianstotal

Kriteria pengujian, apabilari; > ripg dengan tingkat signifikansi 0,05
maka aat ukur dinyatakan reliabel, sebaliknyajikari; < ripg makaaat
ukur dinyatakan tidak reliabel.

Selanjutnya menginterpretasikan besarnya koefisien korelasi sebagai
berikut:

a. Antara0,800-1,000 = sangat tinggi

b. Antara0,600-0,799 = tinggi

c. Antara0,400-0,599 = cukup

d. Antara0,200-0,399 = rendah

e. Antara0,000-1,199 = sangat rendah

Berikut disgjikan tabel hasil uji cobareliabilitas angket untuk variabel X,

X, dan X3 pada 30 responden dengan 40 item pernyataan yang valid:

Tabe 8. Hasil Uji Reliabilitas Angket X1

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.882 14

Sumber: Hasil Pengolahan Data Tahun 2015



Tabel 9. Hasll Uji Reliabilitas Angket X2

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.898 13

Sumber: Hasil Pengolahan Data Tahun 2015

Tabel 10. Hasil Uji Reliabilitas Angket X3

Reliability Statistics

Cronbach’'s Alpha N of Items

.906 13
Sumber: Hasil Pengolahan Data Tahun 2015

Berdasarkan tabel tersebut, diketahui bahwa koefisien apha untuk variabel
konsep diri (X1), keaktifan belgjar (X2) dan minat baca literatur (Xz3)
dikategorikan memiliki reliabilitas sangat tinggi yang artinya semuaitem
pernyataan dalam angket dapat digunakan untuk mengumpulkan data yang

diperlukan.

H. Syarat Analisis Data

1. Uji Normalitas

Salah satu uji persyaratan yang harus dipenuhi dalam penggunaan statistik

parametrik adalah uji normalitas data populasi. Uji normalitas digunakan
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untuk mengetahui apakah instrument yang digunakan sebagal alat
pengumpul data berdistribusi normal atau tidak. Atanacio, (2013:57).

Uji normalitas dilakukan dengan uji Kolmogorov Smirnov.

Untuk menguji normalitas distribusi data populasi maka digjukan hipotesis
sebagal berikut:

Ho : Data berdistribusi normal

H, : Datatidak berdistribusi norma

Kriteria pengujian sebagal berikut:

Menggunakan nilai Asymp. Sig. (2-tailed). Apabila menggunakan ukuran

ini maka harus dibandingkan dengan tingkat alpha yang ditetapkan

sebelumnya.

Karena alpha yang ditetapkan sebesar 0,05 (5%), maka kriteria pengujian

yaitu:

1) TerimaHgpapabilanilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05 berarti distribusi
sampel adalah normal. Sudarmanto dalam Atanacio, (2013:58).

2) Tolak Hp apabilanilai Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,05 berarti sampel

tidak normal.

. Uji Homogenitas

Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh memiliki

varians yang sama atau sebaliknya. Sulistriana, (2012:44).
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Uji homogenitas ini menggunakan uji barlet dengan rumus sebagai
berikut:
X?=(In10) {B — (n-1)}log S

(Sudjana dalam Dwi, 2009:40).

Kriteria pengujian: jika X? hitung > X2 tapet = (1-a)(k-1) berarti sampel
homogen dan X? hitung < X2 tape SAMpel tidak homogen. Sudjana dalam

(Sulistriana, 2012:44).

I. Uji Asumsi Klask

1. Uji Keberartian dan Kelinieran Regres

Sebelum melakukan pengujian hipotesis, makaterlebih dahulu dilakukan
uji keberartian dan keinieran. Dalam uji kelinieran terlebih dahulu
menghitung jumah kuadrat-kuadrat (JK) untuk berbagai sumber varian.
Kuswatuti, (2009:41). Pengujian tersebut dilakukan menggunakan rumus
sebagal berikut:

KT =3Y?

X (a) =2

(X)(Y)
K (b/a):{EXY_ i }

JK () = K (T) - JK (a) — JK (bla)

2 ()2
X (E)=zxy{)3" z }



JK (TC) = K (S) - K (E)
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Setiap sumber varian memiliki dk yang besarnya n untuk total, 1 untuk reg

(@), 1 untuk reg (b/a), n untuk total, n-2 untuk sisa, k-2 untuk tuna cocok

dan n-k untuk galat. Dengan adanya dk, maka besarnya kuadrat tengah

(KT) dapat dihitung dengan jalan membagi dk dengan dknya masing-

masing, seperti di bawah ini:

KT untuk koofisena =

KT untuk regresi b/a =

K(T
KT untuk total = ]—?—E—)

KT untuk tuna cocck = —

KT untuk sisa= %

_ JK(TC)
KT untuk galat= s

JK(TC)

IK(5)

Setelah diperoleh hasil dari perhitungan tersebut, maka selanjutnya

disusun dalam daftar analisis (ANAVA) padatabel berikut:

Tabel 11. Data Analisis Varians (ANAVA)

Sumber Varian | Dk JK KT F K eterangan
Total 1 N SV
Koofisien a 1 |XK(@a K@ | 5 | [Untuk
Koofisien b/a 1 | XK (ba) | Sreg=JK(ab) | 55w lmi menguji
Sisa n-2 | JK (s) IK2sie= 1K) s s P keberartian
n=2 hipotesis




58

Tabe 11. Data Analisis Varians (ANAVA Lanjutan)

Sumber Varian | Dk JK KT F K eterangan
Tuna cocok k-2 | K(TC) | gT1C=22y = Untuk
Galat/ n-k | K(G) ks s24rc [ U menguji
Kekeliruan G=+—- J kelinieran

regresi

Kriteria pengujian:
a  JikaFniung= F(1-a)(n-2) makatolak Ho berarti koofisien arah berarti dan

sebaliknya. Jika Fritung < F(1-a)(n-2) maka Ho diterima berarti koofisien
arah tidak berarti.

. Jika Friwng < F(1-)(k-2,n-1) makatolak Ho berarti regresi linier dan
sebaliknya. Jika Friwng= F(1-a)(n-2) maka Ho diterima berarti regres
tidak berarti.

Untuk distribusi F yang digunakan diambil dk pembilang = (k-2) dan dk
penyebut = (n-k). Sudjana, (2002:332).

2. Uji Multikoliniearitas

Uji asumsi tentang multikolinieritas dimaksudkan untuk menguji apakah
model regresi ditemukan adanyakorelasi antar variabel bebas
(independen). Ada atau tidaknya korelasi antar variabel dapat diketahui
dengan statistik korelasi product moment dari Pearson.

Dengan df =N-1-1 dengan tingkat alpha ditetapkan, kriteria uji apabila
Mhitung < ttabel, Makatidak terjadi multikorelasi antar variabel independen,
apabila rniwng > trape, Makaterjadi multikorelasi antar variabel independen.

Sudarmanto, (2005:141).
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3. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linear
terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan
kesal ahan pengganggu t-1 sebelumnya. Imam Ghozali, (2007:95).

Untuk mengetahui autokorelasi dalam penelitian ini digunakan uji Durbin
Watson mendekati angka 2 , maka dapat dikatakan bahwa data

pengamatan tersebut tidak memiliki autokorelasi atau sebaliknya.
4. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Pendekatan yang digunakan untuk mendeteksi ada
atau tidaknya heteroskedastisitas yaitu Rank korelasi dari Spearman.
Kriteria yang digunakan untuk menyatakan apakah terjadi
heteroskedastisitas atau tidak menggunakan harga koefisien signifikans
dengan membandingkan tingkat al pha yang ditetapkan maka dapat
dinyatakan tidak terjadi heteroskedastisitas diantara data pengamatan

tersebut dan sebaliknya.

Pengujian rank korelast Spearman koefisien korelasi rank dari Spearman

didefinisikan sebagai berikut:

Td;
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Dimana d; = perbedaan dalam rank yang diberikan kepada 2 karakteristik
yang berbeda dari individu atau fenomenakei.

n = banyaknyaindividu atau fenomena yang diberi rank.
Koefisien korelasi rank tersebut dapat dipergunakan untuk
deteksi heteroskedastisitas sebagal berikut.

Asumsikan:

Yi=Po+ BX1+ U

Langkah | cocokan regresi terhadap data mengenai Y residua g

Langkah Il  dengan mengabaikan tanda e dan X; sesuai dengan urutan
yang meningkat atau menurun dan menghitung koefisien

rank karelasi Spearman.

yd;

Langkah 1l dengan mengasumsikan bahwa koefisien rank korelasi
populasi Py adalah 0 dan N > 8 tingkat signifikansi dari rs
yang di sampel depan uji pengujian t sebagai berikut:

rs VN‘—Z

J1-1¢

t= dengan dergjat kebebasan = N-2

Kriteria pengujian:

Jikanilai t yang dihitung melebihi nila t kritis, kita bisa menerima
hipotesis adanya heteroskedastisitas, kalau tidak bisa menolaknya. Jika
model regresi meliputi lebih dari satu variabel X, rs dapat dihitung antara g
dan tiap variabel X secaraterpisah dan dapat diuji tingkat penting secara

statistik, dengan pengujian t.
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J. Pengujian Hipotesis

1. Regres Linier Sederhana
Untuk menguji hipotesis 1, 2 dan 3 dalam penelitian ini digunakan rumus
regresi sederhana sebagai berikut:
y=a+ bx
nilai adan b dihitung dengan rumus:

_EnEx) - E0Exy)
nyx’—(Ix)*

a

_nyxy—(Ex)(Exy)
nyx’—(Lx)*

Keterangan:

y = subjek dalam variabel yang diprediksikan
a = konstanta

b =koefisien arah regresi

X = subjek pada variabel bebas yang mempunyai nilai tertentu

Rumus untuk menguji hipotesis menggunakan statistik t yaitu:

b
to = s_b
Keterangan:
To = Nilai observas
b = Koefisien arah regresi
sb = Standar deviasi

Kriteria pengujian hipotesistolak Ho jika thitung > trape , t€rima thitung < tiae,

untuk dk distribusi t diambil n-2 dengan a = 0,05. Sudjana, (2005:380).



62

2. Regres Linier Berganda
Pengujian hipotesis ke 4 digunakan statistik F dengan rumus regresi linier
multiple sebagai berikut:

?: at+ b1X1+ b2X2 + b3X3

Keterangan:
Y = subjek dalam variabel yang diprediksikan
a = konstanta

bibobs = koefisien arah regres

X1X2 X3 = variabel bebas

Penguiian hipotesis dengan statistik F yaitu:

_ JKreg/K
JKsis/(n—k-1)

K eterangan:

JKreg = jumlah kuadrat regresi

JKgs=jumlah kuadrat sisa

n  =jumlah sampel

k  =jumlah variabel bebas

Kriteria pengujian tolak Ho jika Fritung > Frabe, terima Ho jika Fritung < Frape,
dimanadistribusi Fiape untuk dk pembilang k dan dk penyebut (n-k-1)

dengan a =0,05. Sudjana, (2005:385).



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang dilakukan, maka

kesimpulan dari penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1

2.

3.

4.

Ada pengaruh positif dan signifikan konsep diri terhadap hasil belgar
mata pelg aran akuntansi siswa kelas XI1 IPS semester ganjil SMA Negeri
1 Seputih Mataram tahun pelgjaran 2015/2016.

Ada pengaruh positif dan signifikan keaktifan belgar terhadap hasil
belajar mata pelgjaran akuntansi siswa kelas X11 1PS semester ganjil SMA
Negeri 1 Seputih Mataram tahun pelgjaran 2015/2016.

Ada pengaruh positif dan signifikan minat baca literatur terhadap hasil
belajar mata pelgjaran akuntansi siswakelas X11 1PS semester ganjil SMA
Negeri 1 Seputih Mataram tahun pelgjaran 2015/2016.

Ada pengaruh positif dan signifikan konsep diri, keaktifan belgjar dan
minat baca literatur terhadap hasil belajar mata pelgjaran akuntansi siswa
kelas X1 IPS semester ganjil SMA Negeri 1 Seputih Mataram tahun

pelgjaran 2015/2016.
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B. Saran

Berdasarkan penelitian tentang pengaruh konsep diri, keaktifan belgjar dan
minat baca literatur terhadap hasil belajar mata pelgjaran akuntansi siswa kelas
XI11'1PS semester ganjil SMA Negeri 1 Seputih Mataram tahun pelgjaran
2015/2016 diketahui bahwa konsep diri, keaktifan belgjar dan minat baca
literatur dapat mempengaruhi hasil belajar mata pelgjaran akuntansi yang
diperoleh siswa, berdasarkan kesimpulan itu juga diketahui bahwa untuk
meningkatkan hasil belgjar mata pel gjaran akuntansi perlu juga adanya upaya
untuk meningkatkan konsep diri, keaktifan belgjar dan minat baca literatur
karena dengan dimilikinya konsep diri, keaktifan belgjar dan minat baca
literatur yang tinggi proses belagjar mengajar akan lebih efektif dan optimal.
Berdasarkan kesimpulan tersebut, peneliti memberi saran yang diharapkan
dapat memberi manfaan bagi dunia pendidikan. Adapun saran-saran yang
dapat penulis berikan, yaitu:
1. Bagi guru
Kepada bapak/ ibu guru yang terhormat penulis sangat berharap bapak/ ibu
guru selalu berusaha membuat siswa merasa memiliki kemampuan,
mengarahkan siswa untuk mencapai tujuan yang realistis dan membantu
siswamenila diri mereka secararealistis untuk meciptakan konsep diri
yang positif pada diri siswa. Penulis juga berharap agar bapak/ ibu guru
dapat mengubah kelas menjadi |aboratorium pendidikan yang mendorong
siswa untuk bekerja dan melakukan kegiatan yang menyenangkan

sehingga terciptal ah pembelgaran yang membuat siswa aktif membangun
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pemahamannya sendiri. Untuk meningkatkan minat baca literatur guru
diharapkan selalu memberi motivasi dan pengarahan mengenal pentingnya
membaca untuk menumbuhkan minat baca siswa.

. Bagi orang tua atau wali murid

Orang tua memiliki peranan yang sangat penting dalam menciptakan
konsep diri positif siswa. Orang tua diharapkan dapat memberikan
penghargaan kepada anaknya dan tidak memberi label negatif terhadap
anaknya agar anak tumbuh menjadi anak yang percayadiri. Orang tuajuga
dapat meningkatkan keaktifan belgjar siswa dengan cara memberikan
perhatian dan bimbingan kepada anaknya sehingga anak akan lebih
bersemangat dalam belgjar. Untuk meningkatkan keaktifan belgjar, orang
tua juga menyumbangkan peran penting dengan cara memberi wejangan
dan pengarahan kepada anaknya untuk senantiasa membaca literatur.

. Bagi siswa

Siswa diharapkan untuk meningkatkan konsep diri, keaktifan belgar dan
minat baca literaturnya agar hasil belgjar yang diperolehnyajuga
meningkat karena setiap ilmu yang siswa dapatkan akan berguna untuk
kehidupan siswa pada masa yang akan datang.

. Bagi guru, orang tua dan siswa

Guru, orang tua dan siswa diharapkan dapat bekerja sama mempersiapkan
pendidikan yang berkualitas bagi siswa agar di kemudian hari siswa dapat
menggapal cita-citanya.

Daam penelitian ini penulis memberi saran agar siswa kelas X11

dipersiapkan untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi
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yaitu perguruan tinggi. Siswa diberi kesempatan untuk memilih bidang
yang sesuai dengan bakat dan minatnya. Apabila siswa mempelgjari suatu
bidang yang di gemarinya dan sesuai dengan bakatnya, maka siswa akan

lebih tekun dalam mencapai prestasi yang diharapkan.
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